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(Khalifah Umar) 
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berusahalah untuk menjadi manusia yang berguna (Albert Einstein)   
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hidup yang hakiki (Anonym) 
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menghadap itulah Tuhan (Anakkompas) 
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mengumpulkan kekuatan untuk sebuah kesuksesan masa depan (Penulis) 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kontribusi pendapatan 
kaum perempuan yang menjadi tumpuan utama rumah tangga tenaga kerja 
perempuan plasma industri bulu mata palsu, 2) Tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu, 3) Hubungan 
antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga 
kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan 
analisis kuantitatif dan pendekatan aktivitas manusia sebagai pendekatan 
keilmuan. Penelitian dimulai dari kegiatan prasurvei hingga penelitian langsung  
di lapangan dengan jumlah sampel 153 rumah tangga dari populasi 247 rumah 
tangga perempuan dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin. 
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, angket, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan persentase, tabel tunggal dan 
tabel silang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kontribusi pendapatan dari hasil 
pembuatan bulu mata palsu terhadap total pendapatan rumah tangga rata-rata 
sebesar 33,09%, 2) Tingkat kesejahteraan Rumah Tangga (RT) meliputi: RT 
Prasejahtera 52,29%, RT Sejahtera Tahap I 21,57%, RT Sejahtera Tahap II 
11,11%, RT Sejahtera III 15,03%, 3) Hubungan antara kondisi sosial ekonomi 
dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma 
industri bulu mata palsu di Desa Tegalpingen secara rinci yaitu: a) Tingkat 
pendidikan dengan tingkat kesejahteraan cenderung memiliki hubungan baik dan 
searah, b) Kondisi kesehatan mata tenaga kerja dengan tingkat kesejahteraan 
cenderung memiliki hubungan baik dan searah, c) Jumlah tanggungan rumah 
tangga dengan tingkat kesejahteraan cenderung memiliki hubungan yang tidak 
jelas atau netral, d) Jumlah pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
dengan tingkat kesejahteraan cenderung memiliki hubungan baik dan searah, e) 
Total pendapatan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan cenderung memiliki 
hubungan baik dan searah. 
Kata kunci: tingkat kesejahteraan, rumah tangga, perempuan, pendapatan, sosial 
ekonomi        
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
 Pada era globalisasi seperti saat ini banyak negara di dunia terus berkompetisi 
dalam mengembangkan kekuasaan terutama dalam bidang industri. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang terkena dampak globalisasi. Berbagai macam 
industri mulai dikembangkan, dari industri besar yang beromset milyaran rupiah 
hingga industri rumah tangga yang merambah di seluruh pelosok nusantara. 
Hubungan multilateral dan bilateral yang dilakukan oleh Indonesia menambah relasi 
dengan luar negeri dalam bidang industri. Oleh karena itu, banyak investor asing 
yang mulai menanamkan modal di Indonesia dalam bidang industri.    
      Industri besar yang saat ini sedang mengalami perkembangan pesat dan mendapat 
dukungan pemerintah salah satunya adalah industri bulu mata palsu yang ada di 
Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. Mayoritas industri bulu mata palsu 
dikembangkan oleh investor asing, terutama berasal dari Korea Selatan. Faktor 
berkembangnya industri yaitu adanya bahan baku dan tersedianya tenaga kerja 
dengan Upah Minimum Rata-rata (UMR) terjangkau sebesar Rp 1.023.000,- (sumber: 
Disnakertrans Tahun 2014). Selain bahan baku dan tenaga kerja, Purbalingga sebagai 
daerah pro-investasi yang membutuhkan modal untuk berkembang merupakan faktor 
pendukung pesatnya industri bulu mata palsu. Industri yang berkembang saat ini 
(sampai dengan Tahun 2014) sejumlah lebih dari lima belas perusahaan yang setiap 
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harinya mampu mempekerjakan lebih dari 20.000 orang yang datang dari daerah 
Purbalingga dan sekitar (sumber: Buku Induk Penanaman Modal Tahun 2013).    
 Industri bulu mata palsu yang berkembang di Kabupaten Purbalingga berdiri 
sejak Tahun 1970an telah menembus pasar internasional. Amerika dan Eropa menjadi 
negara yang terdaftar sebagai konsumen tetap (sumber: Buku Induk Penanaman 
Modal Tahun 2013). Permintaan konsumen dalam setiap tahunnya meningkat baik itu 
yang datang dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Oleh karena itu, jumlah 
produksi bulu mata palsu selalu dituntut untuk terus ditingkatkan. Peningkatan 
jumlah produksi yang terus mengalami kenaikan menjadikan Daerah Purbalingga 
sebagai kota terbesar kedua dunia dalam memproduksi bulu mata palsu pada Tahun 
2008 (sumber:http://otomotif.kompas.com).   
Permintaan pasar terhadap bulu mata palsu yang semakin meningkat mendorong 
industri bulu mata palsu untuk terus menambah jumlah produksi yang tidak hanya 
terpusat di kota. Berdasarkan tata ruang terbaru (Tahun 2011) wilayah pusat Kota 
Purbalingga merupakan lahan yang seharusnya tidak dijadikan sebagai pusat industri. 
Akan tetapi, karena industri berdiri lebih dahulu maka pemerintah tidak berani untuk 
memindahkan industri yang telah berkembang (sumber: Bappeda Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2013). Strategi yang dilakukan industri bulu mata palsu di 
Purbalingga adalah dengan membuka cabang-cabang dalam bentuk plasma industri 
yang tersebar sampai ke desa-desa di Kabupaten Purbalingga. Plasma industri 
merupakan industri pendukung terhadap industri yang ada di pusat kota.  
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Tegalpingen merupakan salah satu dari sembilan desa di Kecamatan Pengadegan 
yang dijadikan sebagai wilayah pengembangan industri bulu mata sejak Tahun 1997. 
Jarak Desa Tegalpingan dengan pusat Kota Purbalingga cukup jauh yaitu sekitar 11 
Km. Pemilihan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh respon masyarakat terhadap 
plasma industri bulu mata palsu. Respon positif yang ditunjukan masyarakat Desa 
Tegalpingen merupakan nilai tambah bagi industri untuk terus mengembangkan 
produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari antusias masyarakat yang sangat terbuka 
untuk diajak kerjasama dengan pihak industri.  
Mayoritas tenaga kerja yang ada di Plasma Industri bulu mata palsu adalah 
perempuan. Kemampuan perempuan yang dinilai memiliki keterampilan dan keuletan 
lebih dibandingkan laki-laki menjadikan perekrutan tenaga kerja terbuka lebar khusus 
untuk kaum perempuan. Terbukanya peluang karir perempuan dalam bidang industri 
yang sampai ke plosok desa memunculkan adanya perubahan peran dan fungsi 
perempuan dalam rumah tangga. Perubahan peran dan fungsi perempuan dalam 
rumah tangga dapat dilihat dari adanya aktivitas perempuan yang tidak hanya berada 
di dapur dan mendapatkan nafkah dari suami, tetapi saat ini perempuan sudah mampu 
mandiri dengan memiliki pendapatan yang berasal dari aktivitas pembuatan bulu 
mata palsu. Oleh karena itu, aktivitas pembuatan bulu mata palsu dijadikan sebagai 
mata pencaharian utama masyarakat Desa Tegalpingen. Meskipun demikian, pada 
kenyataanya pembuatan bulu mata palsu bukan aktivitas yang mudah dan dapat 
dilakukan oleh semua orang.    
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Aktivitas pembuatan bulu mata palsu yang berkembang di Desa Tegalpingen rata-
rata dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 15.30. Jeda waktu untuk istirahat pada 
pukul 12.00-13.00 untuk hari Senin sampai Jum’at, sedangkan pada hari Sabtu tenaga 
kerja diberi waktu kerja lebih singkat yaitu hanya setengah hari kerja. Akan tetapi, 
selain aktivitas harian yang rutin dilakukan biasanya perusahaan juga membebankan 
tenaga kerja untuk lembur di rumah yang diharapkan dapat menambah hasil produksi 
selain produksi harian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Sistem 
pembayaran dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu pada tanggal 6/7 dan 21/22 
setiap bulan. Besarnya gaji dihitung dari presensi harian dan jumlah setoran yang 
diperoleh dalam satu hari tersebut. Setiap plasma industri terdapat satu orang yang 
bertugas untuk melakukan verifikasi hasil anyaman yang sudah selesai yang disebut 
dengan sensir.  
Besar upah rata-rata tenaga kerja masih di bawah Rp 1.000.000,- padahal nilai 
UMR terbaru mencapai Rp 1.023.000,-. Jumlah upah yang sangat minim tidak 
sebanding dengan proyeksi kerugian jangka panjang yang mungkin muncul pada 
tenaga kerja. Aktivitas yang dilakukan tenaga kerja dalam memproduksi bulu mata 
palsu secara tidak langsung memiliki dua dampak yaitu positif dan negatif. Dampak 
positif yang langsung didapatkan tenaga kerja adalah dari segi peningkatan 
pendapatan ekonomi. Akan tetapi, untuk mencapai kesejahteraan rumah tangga dapat 
diperhitungkan dari segi kondisi sosial masyarakat seperti pendidikan dan kesehatan.  
Pendidikan merupakan hal yang seharusnya diprioritaskan dalam mencapai 
tingkat kesejahteraan. Aktivitas perekrutan tenaga kerja yang tidak 
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mempertimbangkan umur dan jenjang pendidikan tenaga kerja merupakan hal penting 
untuk diwaspadai masyarakat. Pengaruh industri yang memberikan harapan besar 
masyarakat dalam memperoleh pendapatan tanpa harus melalui jenjang pendidikan 
tertentu ternyata berpengaruh pula pada pola pikir anak-anak usia wajib belajar untuk 
tidak lagi melanjutkan sekolah. Hal tersebut dikarenakan tanpa sekolah mereka dapat 
memperoleh penghasilan. Oleh karena itu, jika hal demikian terus menerus 
dikembangkan maka generasi pemuda desa tidak lagi mempunyai Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang memadai. Berikut ini ditunjukkan data jumlah penduduk Desa 
Tegalpingen berdasarkan tingkat pendidikan Tahun 2013. 
Tabel 1. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Tegalpingen 
 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (Jiwa) Persentase 
1 Belum sekolah 405 9,69 
2 Tidak sekolah 618 14,78 
3 Masih sekolah  855 20,45 
4 Tamat SD 1591 38,05 
5 Tamat SMP 634 15,16 
6 D1/D2/D3 45 1,08 
7 S1/S2 33 0,79 
Jumlah  4181 100,00 
Sumber: Data Profil Kesehatan Desa Tegalpingen Tahun 2013 
Data jumlah penduduk pada tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang 
pendidikan, maka jumlah penduduk semakin sedikit. Hal tersebut dapat dilihat dari 
jumlah penduduk yang memperoleh pendidikan terakhir SD mencapai angka 38,05% 
lebih banyak daripada jumlah penduduk dengan pendidikan terkahir SMP/sederajat 
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yang hanya 15,16%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa anak putus sekolah (wajib 
belajar 9 tahun/ tidak tamat SMP/sederajat) cukup tinggi. Semakin tinggi angka putus 
sekolah, maka proyeksi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat Desa 
Tegalpingen semakin memprihatinkan.  
Masalah yang muncul selanjutnya adalah kesehatan fisik individu yang bekerja di 
plasma industri bulu mata palsu, terutama terkait pada kualitas penglihatan (mata). 
Pembuatan bulu mata palsu yang merangkai perhelai rambut untuk membuat satu 
anyaman membutuhkan konsentrasi dan ketelitian cukup tinggi. Akibatnya, mata 
sebagai indra yang memiliki peranan sangat penting dalam pembuatan bulu mata 
palsu mengalami gangguan kesehatan.  
Jaminan kesehatan yang tidak ada dari perusahaan menambah beban tenaga kerja 
dari segi biaya kesehatan yang tidak murah. Tidak ada jaminan kesehatan 
dikarenakan tenaga kerja tergolong kedalam buruh lepas. Adanya berbagai pro dan 
kontra di dalam masyarakat Desa Tegalpingen tentang keberadaan plasma-plasma 
industri bulu mata merupakan hal yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti 
pengaruh yang terkait dengan tingkat kesejahteraan, sehingga muncullah gagasan 
yang dituangkan dalam judul ”Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga 
Kerja Perempuan Plasma Industri Bulu Mata Palsu di Desa Tegalpingen 
Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah”. Gagasan 
tersebut muncul sebagai langkah awal dalam melihat permasalah lokal yang dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk menangani permasalahan di Kabupaten Purbalingga. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan utama rumah tangga 
tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu.  
2. Tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu 
masih rendah. 
3. Kondisi kesehatan mata tenaga perempuan plasma industri bulu mata palsu  
masih rendah. 
4. Upah tenaga kerja yang tidak sesuai dengan nilai UMR. 
5. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri 
bulu mata palsu belum sesuai harapan. 
6. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu masih rendah. 
 
C. BATASAN MASALAH 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya mambatasi masalah penelitian pada: 
1. Pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan utama rumah tangga 
tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu. 
2. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri 
bulu mata palsu belum sesuai harapan. 
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3. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu yang masih 
rendah. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
1. Berapa kontribusi pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan utama 
rumah tangga tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu ? 
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan 
plasma industri bulu mata palsu yang belum sesuai harapan ? 
3. Bagaimana hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu 
mata palsu yang masih rendah ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Kontribusi pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan utama rumah 
tangga tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu. 
2. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri 
bulu mata palsu yang belum sesuai harapan. 
3. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu yang masih 
rendah. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat teoritis yang dapat diambil dari kegiatan penelitian ini antara 
lain: 
a. Dapat menambah wawasan terutama pada kajian ilmu geografi sosial  dan 
ekonomi. 
b. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan umum yang berguna pada penelitian 
berikutnya. 
c. Dapat dijadikan sebagai penelitian relevan pada penelitian berikutnya 
yang berkaitan dengan tingkat kesejahteran masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan mengenai kajian Geografi manusia khususnya 
tentang dampak plasma industri bulu mata palsu terhadap kondisi dan 
kesejahteraan sosial ekonomi rumah tangga di Kabupatan Purbalingga. 
b. Manfaat bagi pendidikan 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
pengembangan materi Geografi Kelas XI Semester I yaitu pada Standar 
Kompetensi 1 (Siswa mampu menganalisis fenomena Biosfer dan 
Antroposfer) terutama pada Kompetensi Dasar 1.4 (Siswa mampu 
menganalisis aspek kependudukan).  
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c. Bagi mahasiswa 
 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
wawasan tentang dampak plasma industri bulu mata palsu terhadap 
kondisi sosial ekonomi rumah tangga tenaga kerja perempuan di 
Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu, mahasiswa sebagai generasi 
akademis hendaknya mampu memberikan solusi mengenai permasalahan 
yang terjadi di dalam masyarakat.  
d. Bagi pemerintah 
 Hasil dari penelitian ini, hendaknya dapat memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan oleh pemerintah setempat dalam bidang 
penanaman modal asing dan antisipasi terhadap dampak yang ditimbulkan 
terutama dalam bidang sosial ekonomi. 
e. Bagi rumah tangga tenaga kerja  
 Hasil penelitian hendaknya mampu memberikan motivasi bagi para 
tenaga kerja untuk mengubah pola pikir tenaga kerja menjadi lebih peduli 
dan berminat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
f. Bagi masyarakat umum 
 Hasil penelitian hendaknya mampu memberikan gambaran pada 
masyarakat secara utuh untuk bersama-sama peduli pada kondisi sosial 
ekonomi demi membangun kehidupan bangsa yang sejahtera dan mandiri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN GEOGRAFI 
1. Pengertian geografi  
Seminar dan lokal karya di Semarang Tahun 1988: Geografi 
merupakan ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam 
konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994:15). Geografi 
merupakan ilmu yang di dalamnya terdapat suatu interelasi antara manusia 
dan lingkungannya (N. Daldjoeni, 1966: 71-76), yaitu dengan menyatakan 
gagasan tentang geografi dengan kalimat sebagai berikut. 
”Apa yang dapat disumbangkan oleh geografi kepada perbendaharaan 
ilmu pengetahuan, sebagai tukaran dari apa yang diterimanya dari 
disiplin-disiplin lainnya, adalah kemampuannya untuk tidak 
mendisintergrasikan apa-apa yang oleh alam telah kumpulkan, untuk 
memahami hubungan timbal balik antar gejala, baik didalam kerangka 
global yang melingkupinya atau lingkungan regional dimana itu semua 
berlokasi.”  
 
2. Pendekatan geografi  
Pendekatan geografi merupakan cara pandang seorang geograf dalam 
melihat suatu fenomena yang terjadi di bumi. Ada tiga jenis pendekatan 
yang digunakan untuk melihat fenomena geografi yang yaitu pendekatan 
keruangan, kelingkungan dan pendekatan kompleks wilayah. Pengertian 
tiga pendekatan  menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarmo (1991: 12-
25) adalah sebagai berikut. 
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a. Pendekatan keruangan merupakan pendekatan dalam menganalisis 
fenomena geografi yang memperhatikan penyebaran penggunaan 
ruang yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan 
untuk pelbagai kegunaan yang dirancangkan.  
b. Pendekatan kelingkungan adalah pendekatan dalam menganalisis 
fenomena geografi dari sudut pandang interaksi antara organisme 
dengan lingkungan.  
c. Pendekatan kompleks wilayah merupakan kombinasi antara analisis 
keruangan dengan analisis ekologi. Dalam analisis kompleks wilayah 
memperhatikan penyebaran fenomena tertentu (keruangan) dan 
interaksi antar variabel manusia dan lingkungannya untuk kemudian 
dipelajari kaitanya (ekologi). 
Berdasarkan ketiga pendekatan keilmuan yang pokok tersebut, maka 
cara pandang geografi juga tidak terlepas dari satu fenomena yang disebut 
dengan aktivitas manusia yang termasuk dalam kajian Antroposfer. 
Aktivitas manusia adalah respon dari hasil adaptasi pada ruang atau 
produk, kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap setiap kondisi atau 
situasi lingkungan yang selalu berubah (Eva Banowati, 2013: 21). 
3. Konsep geografi  
Konsep geografi yang digunakan dalam penelitian tentang ”Tingkat 
Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga Kerja Plasma Industri Bulu Mata 
Palsu di Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan Kabupaten 
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Purbalingga Jawa Tengah” ada delapan dari sepuluh konsep sebagai 
berikut. 
a. Konsep lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu dan pengetahuan 
geografi yang menunjukan tempat. Konsep lokasi ada 2 yaitu lokasi 
absolut dan lokasi relatif. 
1) Lokasi absolut adalah konsep lokasi yang bersifat tetap, tidak 
berubah-ubah, meskipun kondisi tempat yang bersangkutan 
terhadap sekitarnya mungkin berubah. 
2) Lokasi relatif adalah konsep lokasi yang relatif lebih penting 
artinya dan lebih banyak dikaji dalam geografi serta lazim juga 
disebut sebagai letak geografis. Arti lokasi ini berubah-ubah sesuai 
dengan keadaan daerah sekitarnya. 
b. Konsep jarak 
Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting bagi 
kehidupan sosial, ekonomi maupun kepentingan pertahanan. Jarak 
merupakan faktor pembatas yang bersifat alami, sekalipun arti 
pentingnya juga bersifat relatif sejalan dengan kemajuan teknologi. 
Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan 
kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan (air, tanah subur dan pusat 
pelayanan), pengangkutan barang penumpang. Oleh karena itu, jarak 
tidak hanya dinyatakan dengan ukuran jarak lurus di udara yang 
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mudah diukur pada peta (dengan memperhatikan skala peta), tetapi 
dapat pula dinyatakan sebagai jarak tempuh baik yang dikaitkan 
dengan waktu perjalanan yang diperlukan  maupun satuan biaya 
angkutan.     
c. Konsep Interaksi  
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-daya, 
obyek atau tempat satu dengan tempat lain. Setiap tempat 
mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu 
sama dengan apa yang ada di tempat lain. Oleh karena itu, senantiasa 
terjadi interaksi atau bahkan interdepedensi antara tempat yang satu 
dengan tempat wilayah yang lain.  
d. Konsep Aglomerasi  
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya 
faktor-faktor umum yang menguntungkan.  
e. Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan dalam bahasa Inggris disebut accessability tidak 
selalu terkait dengan jarak, tetapi lebih berkaitan dengan kondisi 
medan atau ada tidaknya sarana angkutan serta komunikasi yang dapat 
dipakai. 
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f. Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena 
dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami (aliran 
sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah dan curah hujan) ataupun 
fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran penduduk, 
pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan 
sebagianya). 
g. Keterkaitan keruangan 
 Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan 
derajat keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena yang 
lain di suatu tempat atau ruang, baik yang menyangkut fenomena alam, 
tumbuhan dan kehidupan sosial.  
h. Konsep diferensiasi area  
 Setiap tempat terwujud sebagai hasil integrasi berbagai unsur atau 
fenomena lingkungan baik yang bersifat alam maupun kehidupan. 
Integrasi fenomena menjadikan suatu tempat mempunyai corak 
individualitas tersendiri sebagai suatu region yang berbeda dari tempat 
atau wilayah lain (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 27-35). 
 
B. DESKRIPSI TEORI 
1. Geografi Sosial (Human Geography) 
Geografi sosial merupakan cabang ilmu geografi yang kajiannnya 
menitikberatkan pada diversivitas (perbedaan) hubungan produksi di 
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berbagai ilmu geografi serta hubungan kemasyarakatanya. Analisis 
geografi sosial menempati bagian yang penting, sedangkan dalam metode 
menjelaskan secara geografis relasi sosial menempati bagian sentral (N. 
Daldjoeni, 1996: 142).  
2. Demografi 
Menurut Multilinual Demographic Dictionary (IUSSP,1982): 
”Demography is the study of human population in primarily with the 
respect to their size, their structure (composition) and their development”, 
yang artinya Demografi merupakan ilmu yang mempelajari penduduk 
(suatu wilayah) terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi penduduk) 
dan perkembangannya (perubahannya) (Ida Bagoes Mantra, 2010: 1-2). 
 
3. Geografi Ekonomi 
 
Geografi ekonomi lahir dari adanya persebaran lokasi-lokasi kota tidak 
hanya dipengaruhi oleh sifat fisiknya saja, akan tetapi karena adanya 
aktivitas-aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 
aktivitas perdagangan. Kajian geografi ekonomi telah mengalami reduksi 
menjadi analisis potensi alam secara mendetail dan dalam cara 
pemanfaatannya (Daldjoeni, 1996: 171-175). Adanya dorongan sifat 
manusia yang terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka 
saat ini batas fisik yang menjadi penghalang sudah mulai hilang.    
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4. Geografi Industri  
 
Berdasarkan definisi geografi yang menjelaskan tentang fenomena 
geosfer meliputi barisfer, lithosfer, hidrosfer, atmosfer, biosfer, dan 
antroposfer. Hal tersebutlah yang kemudian memunculkan pemikiran 
tentang aktivitas manusia di bidang jasa. Persebaran industri di Indonesia 
sebagian besar lokasi industri mempertimbangkan atau berorientasi bahan 
baku, bahan dasar, sarana angkutan baik pelabuhan (port) maupun jaringan 
jalan, dan orientasi pasar mapun ketersiapan tenaga kerja (Eva Banowati, 
2012: 172). 
Industri merupakan suatu proses pengolahan bahan mentah menjadi 
barang setengah jadi atau barang jadi. Menurut Undang Undang Republik 
Indonesia Nomor 5 Tahun 1984 tentang perindustrian menyebutkan bahwa 
industri adalah: ”Kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 
baku, barang setengah jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan  
industri”. Dengan demikian, industri adalah bagian dari proses produksi, 
yang bahan-bahannya diambil secara langsung (tidak digunakan langsung 
oleh manusia) maupun tidak langsung dan kemudian barang diolah hingga 
akhirnya menjadi barang yang bernilai bagi manusia (Eva Banowati, 2012: 
173).     
 
5. Tujuan Pembangunan Industri di Indonesia 
 
Arah pembangunan industri di Indonesia sudah dituangkan dalam 
Garis-garis Besar Haluan Negara mulai pelita I, yaitu dengan 
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pertimbangan yang mengharapkan kelak mampu membawa perubahan 
mendasar dalam struktur perekonomian nasional yang semakin kokoh dan 
seimbang (Eva Banowati, 2012: 175). Munculnya plasma industri bulu 
mata palsu yang sampai ke pelosok desa merupakan salah satu langkah 
awal dalam pembangunan daerah menuju kesejahteraan masyarakat yang 
lebih baik. Akan tetapi, pada kenyataanya banyak industri yang muncul 
dan justru masih dipertanyakan manfaat untuk masyarakat dalam jangka 
panjang.   
 
6. Penggolongan Industri oleh BPS 
 
Industri pengolahan dikelompokan dalam 4 (empat) golongan 
berdasarkan banyaknya tenaga kerja sebagai berikut. 
a. Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai jumlah tenaga kerja 
100 orang atau lebih. 
b. Industri sedang adalah perusahaan yang mempunyai jumlah tenaga 
kerja 20-99 orang. 
c. Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai jumlah tenaga kerja 
5-19 orang. 
d. Industri rumah tangga adalah perusahaan yang mempunyai jumlah 
tenaga kerja 1-4 orang. 
(Sumber: BPS (Purbalingga dalam Angka 2011), 2011: 207). 
Berdasarkan penggolongan industri tersebut, maka plasma industri 
bulu mata palsu di Desa Tegalpingen termasuk industri sedang. Hal ini 
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dikarenakan jumlah tenaga kerja setiap plasma industri bulu mata palsu 
rata-rata lebih dari 20 orang.  
 
7. Plasma Industri Bulu Mata Palsu  
 
Plasma industri bulu mata palsu merupakan cabang dari industri bulu 
mata yang ada di pusat kota dan keberadaannya masih berada di rumah-
rumah warga (belum independen) yang memiliki fungsi sebagai 
penyokong produksi. ”Industri plasma merupakan industri rumahan 
penyokong puluhan industri besar yang ada di Purbalingga” (Sukento 
Ridho (Wakil Bupati Purbalingga), WWW.Tempo.co.id: 2012). Adapun 
kegiatan yang dilakukan di dalam plasma industri bulu mata palsu adalah 
hanya sebatas perangkaian bahan baku (rambut) ke benang yang 
merupakan barang industri setengah jadi. 
 
8. Kesejahteraan  
 
Kesejahteraan berasal dari kata ”sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sansekerta ”Catera” yang berarti payung. 
Kesejahteraan yang terkandung dalam arti ”catera” (payung) adalah orang 
yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman 
tenteram, baik lahir maupun batin. Kesejahteraan sosial merupakan suatu 
kondisi dimana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi 
dengan lingkungannya secara baik (Adi Fahrudin, 2012: 8-9). 
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9. Indikator Tingkat Kesejahteraan Berdasarkan Standar Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
a. Keluarga Prasejahtera  
Keluarga Prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat 
memenuhi salah satu indikator tahapan keluarga sejahtera I. 
b. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga Sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 
indikator-indikator sebagai berikut.  
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.  
c. Keluarga Sejahtera II 
 Keluarga Sejahtera II adalah kelurga yang sudah dapat memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I (indikator 1 s/d 6) dan indikator 
berikut. 
7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 
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8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur; 
9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang 
pakaian baru dalam setahun; 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni 
rumah; 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat 
melaksanakan tugas/fungsi masing-masing; 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan; 
13) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin; 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat/obat kontrasepsi.  
d. Keluarga sejahtera III  
 Keluarga Sejahtera III adalah keluarga yang sudah memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I dan indikator keluarga sejahtera 
II (1 s/d 14) dan indikator berikut. 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian penghasilan kelurga ditabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
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18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 
19) Keluarga memperoleh informasi dari surat 
kabar/majalah/radio/televisi. 
e. Keluarga sejahtera III plus  
 Keluarga Sejahtera III plus adalah keluarga yang memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I, indikator keluarga sejahtera II 
dan indikator keluarga sejahtera III (1 s/d 19) dan indikator berikut. 
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan 
materil untuk kegiatan sosial; 
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial/yayasan/institusi masyarakat.  
 
10. Rumah Tangga 
 
Rumah Tangga merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan dan biasanya tinggal bersama 
dan makan dari satu dapur, atau seorang yang mendiami sebagian atau 
seluruh bangunan serta mengurus keperluan sendiri (BKKBN, 2012: 6). 
 
11. Perkembangan Industri  
 
Perkembangan industri sangat pesat terutama di Pulau Jawa sebagai 
industri padat karya yang menyerap banyak tenaga kerja. Selaras dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Soepardjo Adikusumo (1989: 32) 
sebagai berikut. 
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”Perkembangan industrialisasi merupakan salah satu bentuk dalam 
mengatasi masalah pengangguran, dimana aspek dalam membangun 
sebuah industri salah satunya adalah jumlah tenaga kerja yang tersedia. 
Industrialisasi adalah efisiensi dari penggunaan tenaga kerja yang 
berlimpah. Disinilah fungsi industrialisasi di Jawa yang harus 
menyerap tenaga kerja sebanyak-banyaknya. Industrialisasi 
seyogyanya direalisasikan dengan memasuki desa, dengan demikian 
akan tidak perlulah terciptanya situasi urbanisasi seperti yang terlihat 
sekarang di kota-kota besar di Jawa (Soepardjo Adikusumo, 1989: 
32).”  
 
 
12. Pendapatan 
Pendapatan atau upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari 
pengusaha kepada pekerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau 
dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 
menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan dan 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan pekerja 
sendiri termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun 
keluarganya (John Suprihanto, 1992: 111). 
Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang menjadi dasar 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti untuk memenuhi 
kebutuhan pokok. Pendapatan diperoleh bila seseorang melakukan 
pekerjaan/mata pencaharian (Eva Banowati, 2012: 161). 
”Pemanfaatan pendapatan bangsa Indonesia sebagian besar masih 
dimanfaatkan untuk pengeluaran konsumsi kebutuhan primer. 
Pengeluaran dapat dijadikan sebagai indikator yang cukup relevan 
untuk melihat tingkat kesejahteraan dari suatu masyarakat. Jika suatu 
masyarakat memiliki pengeluaran untuk nonprimer semakin meningkat 
menunjukan keadaan perekonomian masyarakat semakin membaik, 
karena pendapatan yang diperoleh telah melampaui untuk konsumsi 
(tidak habis hanya untuk kebutuhan harian) (Eva Banowati, 2012: 
160).”   
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Kemampuan suatu rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup 
berawal dari jumlah pendapatan yang diperoleh. Semakin besar 
pendapatan yang diterima, maka semakin besar peluang suatu rumah 
tangga dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik. 
 
13. Tingkat Kesehatan  
 
Indikator yang dipergunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan 
suatu bangsa adalah: tenaga dan fasilitas kesehatan yang tersedia, umur 
harapan hidup, dan angka kematian. Kualitas kesehatan yang rendah 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: lingkungan yang tidak sehat, 
penyakit menular, dan gizi buruk (Eva Banowati, 2012: 161). Aktivitas 
pembuatan bulu mata palsu erat kaitanya dengan kondisi dan kualitas 
kesehatan mata tenaga kerja. Kualitas kesehatan yang baik memberikan 
peluang pada kondisi lingkungan rumah tangga yang semakin baik. Akan 
tetapi, pada kenyataanya banyak aktivitas manusia yang justru 
mengabaikan kesehatan demi memperoleh pendapatan guna memenuhi 
kebutuhan hidup.    
 
14. Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan dapat dipergunakan untuk melihat kecenderungan 
perubahan struktur lulusan. Perubahan struktur dipergunakan untuk 
menganalisis kesenjangan yang terjadi bagi penduduk yang menamatkan 
pendidikan. Tingkat pendidikan juga dapat digunakan untuk melihat 
perbedaan tingkat pendidikan masing-masing daerah, misalnya perdesaan, 
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perkotaan sehingga dapat dipergunkaan untuk menentukan kebijaksanaan 
pendidikan dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia dan 
pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan (Eva Banowati, 
2012: 163). 
 
15. Peranan Wanita dalam Perubahan Sosial Rumah Tangga di Indonesia 
 
Wanita mempunyai peranan yang besar dalam perubahan masyarakat.  
Wanita di Indonesia mempunyai kedudukan yang khusus jika 
dibandingkan dengan rekan-rekannya di negara lain yang sudah maju 
sekalipun. Sejak tahun 1945 wanita sudah menjadi anggota parlemen, 
memiliki kedudukan otonom dapat bertindak sendiri di dalam ranah 
hukum (Soedjito S., 1986: 79).   
Pembuatan bulu mata palsu merupakan salah satu jenis pekerjaan yang 
dilakukan oleh perempuan. Pemenuhan kebutuhan ekonomi menuntut 
masyarakat untuk terus memberikan kesempatan pada kaum perempuan 
untuk memasuki dunia karir, sehingga dapat menambah penghasilan 
rumah tangga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Emiliana 
Sadilah (2006: 80), penghasilan yang diperoleh sangat bermanfaat dalam 
mencukupi kebutuhan keluarga meskipun terbatas. Penghasilan yang 
diperoleh dapat membantu mengurangi beban rumah tangga, sehingga 
beban suami berkurang. Oleh karena itu, keterlibatan istri dalam mencari 
nafkah mampu merubah kehidupan rumah tangga. 
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16. Desa di Era Globalisasi 
 
Transportasi modern dengan jaringan prasarana dan sarananya mampu 
menembus isolasi geografis yang memisahkan masyarakat desa dan kota, 
sedangkan media komunikasi modern dalam berbagai bentuknya mampu 
menembus isolasi sosial-budaya antara masyarakat desa dan kota. Proses 
transparasi yang mengiringi globalisasi telah menembus batas sosial, 
budaya, ekonomi maupun lainnya, sehingga dunia lantas menjadi seolah-
olah tanpa batas (A.J. Suhardjo, 2008: 25). 
Perkembangan teknologi yang sudah merambah hingga pelosok desa 
menyebabkan batas antara desa dan kota semakin hilang. Desa 
Tegalpingen merupakan desa di Kabupaten Purbalingga yang sedang 
mengalami perubahan menuju masyarakat yang modern. Hal ini ditandai 
dengan munculnya plasma-plasma industri baru yang masuk ke dalam 
kehidupan masyarakat desa.   
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C. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Tabel 2. Penelitian Relevan  
Nama/ tahun 
(skripsi/jurn
al)  
Judul  Tujuan  Metode 
penelitian 
Hasil  Persamaan 
dan 
perbedaan  
Adrianus 
Anen/ 2013 
Skripsi  
Tingkat 
Kesejahteraan 
Rumah Tangga 
Penambang 
Emas di 
Kecamatan 
Bengkayang 
Kabupaten 
Bengkayang 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat  
Mengetahui 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
penambang 
emas di 
Kecamatan 
Bengkayang 
Deskriptif 
kuantitatif  
Sebagian besar 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
penambang emas 
di Kecamatan 
Bengkayang 
termasuk dalam 
rumah tangga 
sejahtera tahap III 
yang berjumlah 59 
rumah tangga atau 
sebesar 84,29% 
(hal 78) 
Persamaan: 
meneliti 
tentang 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
Perbedaan: 
waktu, tempat 
Nurha
yati/ 
2012/ Skripsi  
Tingkat 
Kesejahteraan 
Rumah Tangga 
Pengrajin Batu 
Bata di Desa 
Panggisari 
Kecamatan 
Mandiraja 
Kabupaten 
Banjarnegara  
Mengetahui 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
pengrajin batu 
bata di Dusun 
Panggisari dan 
Dusun Dasih 
Kecamatan 
Mandiraja 
Kabupaten 
Banjarnegara 
Deskriptif 
kuantitatif 
Tingkat 
kesejahteraan di 
Dusun Panggisari 
sebagian besar 
tergolong dalam 
kategori Rumah 
Tangga sejahtera 
tahap III yaitu 
berjumlah 27 
responden dengan 
presentase 84,38% 
Persamaan: 
meneliti 
tentang 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
Perbedaan: 
waktu, tempat 
penelitian 
Monika 
Seles/2011/ 
Skripsi  
Tingkat 
Kesejahteraan 
rumah tangga 
tenaga kerja 
perkebunan 
kelapa sawit 
Agro Nusa 
Investama di 
Desa Sebatih 
Kecamatan 
Sengah Temila 
Kabupaten 
Landak  
Mengetahui 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
tenaga kerja 
perkebunan 
kelapa sawit 
Agro Nusa 
Investama  
Deskriptif 
kuantitatif 
Tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
tenaga kerja pada 
perkebunan kelapa 
sawit Agro Nusa 
Investama 
sebagian besar 
tergolong tingkat 
sejahtera tahap III, 
yaitu berjumlah 54 
rumah tangga 
76,06 %. 
Persamaan: 
meneliti 
tentang 
tingkat 
kesejahteraan 
rumah tangga 
Perbedaan: 
waktu dan 
tempat 
penelitian 
28 
 
Nama/tahun/ 
(skripsi/ 
jurnal) 
Judul  Tujuan 
penelitian 
Metode 
penelitian   
Hasil   Persamaan 
dan 
perbedaan 
Emiliana 
Sadilah/ 2006/ 
jurnal  
Pekerja Wanita 
Pelinting Rokok 
di 
Bulungcangkrin
g Kudus 
Mengetahui 
kondisi sosial 
ekonomi 
pekerja wanita 
pelinting rokok 
di 
Bulucangkrang 
Kudus 
Deskriptif 
kuantitatif 
Kondisi sosial: 
a) Pendidikan
: tingkat 
pendidikan buruh 
pelinting rokok, 
sebagian besar 
tamat sekolah 
dasar,bahkan ada 
yang tidak tamat 
SD.  
b) Status 
dalam keluarga: 
sebelum ada 
pabrik para 
wanita buruh 
giling/pelinting 
rokok tidak 
memiliki 
pekerjaan tetap. 
Mereka berstatus 
sebagi ibu rumah 
tangga, tinggal 
dirumah 
mengasuh anak.  
c) Pekerjaan 
suami: pada 
umumnya 
pekerjaan suami 
mereka juga 
sebagai buruh, 
sebagian besar 
menjadi buruh 
tani atau buruh 
srabutan   (buruh 
mocok), ada juga 
yang bekerja 
sebagai tukang 
becak dan kernet.  
Tingkat ekonomi: 
kondisi ekonomi 
pekerja wanita 
dapat dibilang 
rendah. 
Persamaan: 
meneliti 
kondisi sosial 
ekonomi 
masyarakat. 
Perbedaan:  
tempat, waktu 
penelitian, 
jenis industri 
dan landasan 
indikator yang 
digunakan 
Dasar yang 
digunkana 
dalam 
penelitian 
relevan 
menggunakan 
standar yang 
telah 
ditentukan 
oleh penulis, 
sedangkan 
penelitian 
yang akan 
dilakukan 
menggunakan 
standar yang 
digunakan 
oleh BKKBN. 
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Nama/tahun/ 
(skripsi/ 
jurnal) 
Judul  Tujuan  Metode 
penelitian 
Hasil  Persamaan 
dan 
perbedaan 
Aryan Torrido 
pada Tahun 
2012 halaman 
37/Jurnal 
Penelitian 
Pengembangan 
Industri 
Pariwisata 
Parangritis: 
Studi Dampak 
Sosial Ekonmi 
dan Budaya 
Mengetahui 
dampak sosial 
ekonomi dan 
budaya 
masyarakat 
terhadap  
pengembangan 
industri 
pariwisata  
Deskriptif 
kuantitatif 
Dampak sosial 
ekonomi: 
Munculnya para 
pendatang baru 
karena terbukanya 
banyak 
kesempatan kerja 
sehubungan 
dengan 
berkembangnya 
industri pariwisata 
di kawasan 
parangtritis. 
Halaman 37. 
Persamaan: 
meneliti 
dampak sosial 
ekonomi dari 
dari adanya 
pengembanga
n industri. 
Pebedaan:  
tempat, waktu 
penelitian dan 
jenis indutri 
yang 
dikembangka
n 
 
D. KERANGKA BERPIKIR 
Industri bulu mata palsu pusat (PT Royal Korindah, PT BMT dan PT 
Shunsim) yang ada di Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu jenis 
industri yang padat karya. Tenaga kerja yang diserap dalam industri ini cukup 
besar. Jumlah produksi yang terus meningkat memberi peluang pada 
penduduk untuk ikut serta sebagai tenaga kerja, sehingga terbentuk plasma-
plasma industri baru yang muncul yang dijadikan sebagai penopang produksi 
pada industri induk di pusat kota (PT Royal Korindah, PT Shunsim, PT 
BMT).  
Perkembangan plasma-plasma industri bulu mata palsu merambah ke 
desa-desa yang ada di Kabupaten Purbalingga. Salah satu desa yang menjadi 
tempat sebagai plasma adalah Desa Tegalpingen di Kecamatan Pengadegan. 
Aktivitas pembuatan bulu mata palsu yang membutuhkan banyak tenaga kerja 
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memberikan peluang pada penduduk desa untuk menjadi tenaga kerja, 
terutama kaum perempuan.  
Hasil dari aktivitas pembuatan bulu mata palsu adalah pendapatan yang 
bersumber dari kegiatan pembuatan bulu mata palsu oleh tenaga kerja 
perempuan. Akan tetapi, selain hasil dari pembuatan bulu mata palsu, dalam 
setiap rumah tangga juga ada aktivitas lain yang dijadikan sebagai sumber 
mata pencaharian (dari anggota keluarga lain yaitu suami atau anak). Hasil 
dari aktivitas non pembuatan bulu mata palsu dalam suatu rumah tangga 
disebut sebagai pendapatan non pembuatan bulu mata palsu. Jumlah dari dua 
jenis pendapatan rumah tangga disebut sebagai total pendapatan rumah 
tangga.  
Rumah tangga tenaga kerja juga memiliki karakteristik atau latar belakang 
yang berbeda-beda yang berupa kondisi sosial rumah tangga. Kondisi sosial 
yang menjadi acuan adalah berupa kondisi pada tingkat pendidikan tenaga 
kerja, jumlah tanggungan rumah tangga dan kondisi kesehatan mata yang 
dirasakan oleh tenaga kerja. Penggabungan antara kondisi ekonomi rumah 
tangga dan kondisi sosial rumah tangga disebut sebagai kondisi sosial 
ekonomi rumah tangga.  
BKKBN sebagai lambaga legal nasional menetapkan beberapa indikator 
untuk mengklasifikasikan rumah yaitu berdasarkan: agama, sandang, pangan, 
papan, kesehatan, pendidikan, KB, Interaksi masyarakat, informasi dan 
peranan di dalam masyarakat memunculkan hasil yang berupa tingkat 
kesejahteraan rumah tangga. Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
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diklasifikasikan menjadi 5 yaitu: rumah tangga dengan kategori prasejahtera, 
sejahtera tahap I, sejahtera tahap II, sejahtera tahap III dan sejahtera tahap III 
plus.  
Kondisi sosial ekonomi rumah tangga tenaga kerja yang diperoleh peneliti 
kemudian dihubungkan dengan kategori tingkat kesejahteraan yang ditetapkan 
BKKBN. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan kategori tingkat 
kesejahteraan rumah tangga yaitu berupa hubungan positif (jumlah responden 
dengan  kategori tingkat kesejahteraan rumah tangga tinggi dan kondisi sosial 
ekonomi tinggi lebih besar daripada jumlah responden dengan kategori 
rendah), hubungan negatif (jumlah responden dengan kategori tingkat 
kesejahteraan rumah tangga rendah dan kondisi sosial ekonomi rendah lebih 
besar daripada kategori tinggi) dan atau hubungan netral (tidak positif atau 
negatif). 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
Industri bulu mata palsu pusat 
Kabupaten Purbalingga (PT Royal 
Korindah, PT Shunsim, PT BMT) 
Plasma industri di 
Desa Tegalpingen 
Penduduk Desa 
Tegalpingen 
Tenaga kerja (TK) 
perempuan 
Aktivitas  pembuatan 
bulu mata palsu 
Aktivitas  non pembuatan 
bulu mata palsu 
Pendapatan pembuatan bulu mata palsu 
Pendapatan non pembuatan bulu  mata  palsu 
oleh tenaga kerja dan pendapatan anggota 
rumah tangga lain (suami dan anak) 
Total Pendapatan Rumah Tangga 
Indikator: agama, 
sandang, pangan, 
papan, kesehatan, 
pendidikan, KB, 
Interaksi masyarakat, 
informasi, peranan di 
dalam masyarakat 
Kondisi ekonomi rumah tangga 
Tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja 
1. Rumah Tangga Prasejahtera, 
2. Rumah tangga sejahtera I, 3. 
Rumah Tangga Sejahtera II, 3. 
Rumah Tangga Sejahtera III, 4. 
Rumah Tangga Sejahtera III plus 
 
Kondisi sosial: tingkat 
pendidikan, jumlah 
tanggungan rumah tangga, 
kondisi kesehatan mata 
Kondisi sosial ekonomi 
rumah tangga 
Hubungan Kondisi Sosial 
Ekonomi dengan Tingkat 
Kesejahteraan 
Kecenderungan hubungan searah/berkebalikan/tanpa 
hubungan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
sebagai salah satu metode yang menunjang selama kegiatan penelitian. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang (M. Nazir, 2011:54). Data kuantitatif adalah data yang diperoleh 
dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel (atau populasi) atau 
data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka) yang berupa data interval dan 
data rasio (Mudrajad Kuncoro, 2004: 23). 
Pendekatan keilmuan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
aktivitas manusia yang tergolong kedalam pendekatan keruangan. Pendekatan 
aktivitas manusia merupakan cara pandang seorang geografi yang berkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia di permukaan bumi. Pada 
pendekatan aktivitas manusia, peneliti menitikberatkan pada masalah penelitian 
yang berkaitan dengan aktivitas pembuatan bulu  mata palsu di Desa Tegalpingen. 
Peneliti mencoba untuk memaparkan hasil penelitiannya yang dapat digambarkan 
dalam sebuah kesimpulan tentang tingkat kesejahteraan rumah tangga di dalam 
masyarakat Desa Tegalpingen khususnya rumah tangga tenaga kerja perempuan 
pada plasma industri bulu mata palsu. 
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B. VARIABEL PENELITIAN 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 2). Variabel penelitian yang 
digunakan oleh peneliti tentang “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga 
Kerja Plasma Industri Bulu Mata Palsu di Desa Tegalpingen Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah” sebagai berikut. 
1. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga: 
a. Rumah Tangga Prasejahtera 
b. Rumah Tangga Sejahtera I 
c. Rumah Tangga Sejahtera II 
d. Rumah Tangga Sejahtera III 
e. Rumah Tangga Sejahtera III plus 
2. Kondisi Sosial Ekonomi  
Berdasarkan indikator sosial ekonomi yang dikembangkan oleh BPS 
Jawa Tengah yaitu meliputi Kependudukan, Kesehatan, Balita, 
Pendidikan, Ketenagakerjaan, Wanita dan Keluarga Bencana, Rumah 
Tempat tinggal dan Kondisi Ekonomi Rumah Tangga. Akan tetapi, dengan 
berbagai alasan yang muncul dari keterbatasan peneliti, maka variabel 
sosial ekonomi hanya dibatasi sebagai berikut. 
a. Tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata 
palsu. 
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b. Jumlah tanggungan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma 
industri bulu mata palsu. 
c. Kondisi Kesehatan mata tenaga kerja perempuan plasma industri bulu 
mata palsu. 
d. Jumlah pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu tenaga kerja 
perempuan plasma industri bulu mata palsu. 
e. Jumlah total pendapatan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma 
industri bulu mata palsu.   
 
C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan kepada 
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
konstrak atau variabel tersebut (Moh. Nazir, 2011: 126). Variabel dan definisi 
operasional dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga  
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga adalah kemampuan satu rumah 
tangga dalam memenuhi indikator-indikator yang telah ditentukan oleh 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). Berikut 
ini klasifikasi tingkatan kesejahteraan rumah tangga berdasarkan ketentuan 
BKKBN. 
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a. Rumah tangga prasejahtera 
Rumah tangga prasejahtera merupakan rumah tangga yang belum bisa 
memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan, 
dan pendidikan 
b. Rumah tangga sejahtera tahap I 
Rumah tangga sejahtera tahap I merupakan rumah tangga yang sudah 
bisa memeuhi kebutuhan dasar (pangan, sandang, papan, kesehatan dan 
pendidikan) secara minimal.  
c. Rumah tangga sejahtera tahap II 
Rumah tangga sejahtera tahap II merupakan rumah tangga yang sudah 
bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, 
pengetahuan agama, dan KB 
d. Rumah tangga sejahtera tahap III 
Rumah tangga sejahtera tahap III merupakan rumah tangga yang sudah 
bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, 
pengetahuan agama, KB, interaksi dengan anggota rumah tangga, 
lingkungan tempat tinggal dan memperolah informasi. 
e. Rumah tangga sejahtera tahap III plus 
Rumah tangga sejahtera tahap III plus merupakan rumah tangga yang 
sudah dapat memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, 
pendidikan, pengetahuan agama, KB, interaksi dengan anggota rumah 
tangga/lingkungan tinggal, memeperoleh informasi, dan berperan aktif 
dalam masyarakat sebagai pengurus suatu lembaga serta rumah tangga 
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senantiasa mampu memberikan sumbangan secara berkelanjutan kepada 
masyarakat. 
2. Kondisi Sosial Ekonomi  
Kodisi sosial ekonomi merupakan suatu kondisi rumah tangga yang 
memuat indikator pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan rumah tangga serta kondisi kesehatan mata. 
a. Tingkat pendidikan  
Berdasarkan konsep definisi yang dikembangkan oleh BPS, partisipasi 
sekolah merupakan keterlibatan penduduk dalam kegiatan pendidikan 
formal. Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti mencoba untuk 
mendefinisikan variabel tingkat pendidikan yang dimaksud yaitu jenjang 
pendidikan formal terakahir yang disandang oleh seseorang (tenaga kerja 
perempuan yang bekerja pada plasma industri bulu mata palsu) dalam 
suatu rumah tangga.  
b. Jumlah tanggungan rumah tangga  
Berdasarkan konsep definisi yang dikembangkan oleh BPS, angka 
beban tanggungan adalah indikator yang menunjukan perbandingan 
penduduk usia tidak produktif (usia <15 tahun dan usia >64) terhadap 
penduduk usia produktif (usia 15 sd 64 tahun). Berdasarkan definisi 
tersebut, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan definisi variabel 
jumlah tanggungan rumah tangga yang dimaksud yaitu banyaknya anggota 
rumah tangga belum bekerja sehingga menjadi tanggungan dalam setiap 
rumah tangga (terutam usia <15 tahun dan usia >64 tahun). 
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c. Kondisi Kesehatan mata tenaga kerja 
Berdasarkan definisi yang dikembangkan oleh BPS, kesehatan 
merupakan banyakanya penduduk yang menderita keluhan penyakit. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti mencoba mengkaitkan 
definisi variabel yang dimaksud bahwa Kondisi Kesehatan mata tenaga 
kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu di Desa Tegalpingen 
adalah kondisi yang berupa gangguan kesehatan mata yang pernah dialami 
oleh tenaga kerja selama/setelah membuat bulu mata palsu (mata minus). 
d. Pendapatan pembuatan bulu mata palsu  
Pendapatan bulu mata palsu merupakan pendapatan rata-rata yang 
diperoleh tenaga kerja dalam pembuatan bulu mata palsu dalam satu bulan 
(rupiah). 
e. Total pendapatan rumah tangga 
Total pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan 
pendapatan rumah tangga tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu 
yang meliputi pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu dan 
pendapatan dari hasil bukan (non) pembuatan bulu mata palsu rata-rata 
dalam satu bulan (rupiah). 
 
D. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 119). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang yang melakukan 
aktivitasnya sebagai tenaga kerja perempuan di seluruh plasma industri bulu 
mata palsu di Desa Tegalpingen yang sudah berumah tangga. Berdasarkan 
data monografi desa Tahun 2013 yang telah didapatkan oleh peneliti, maka 
populasi ini berjumlah 247 jiwa yang tersebar di seluruh plasma industri bulu  
mata palsu Desa Tegalpingen. 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling atau sampel bertujuan yang sudah ditetapkan secara sengaja oleh 
peneliti (Sanapsiah Faisal, 2005:67). Latar belakang dari pengambilan teknik 
sampel dalam penelitian ini adalah karena peneliti sudah menetapkan jenis 
sampel yang akan diteliti yang dikhususkan pada tenaga kerja plasma industri 
bulu mata palsu yang sudah berumah tangga.      
Besarnya sampel penelitian: Menggunakan rumus Slovin sebagai berikut. 
  
 
          
 
  Keterangan:  
n = jumlah elemen anggota sampel 
N = jumlah elemen anggota populasi 
E = Error level (tingkat kesalahan) yaitu 5 % (0,05) 
Banyak sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Diketahui: 
N = 247 (populasi) 
E = 5 % (0,05) 
Ditanya: n……? 
Jawab:   
 
          
……….     
   
               
 
  n = 152,704……….             Dibulatkan menjadi 153  
Jadi berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 153 responden.  
 
E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 
Penelitian tentang “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga Kerja 
Perempuan Plasma Industri Bulu Mata Palsu di Desa Tegalpingen Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah“ dilakukan pada 
Bulan Oktober 2013 sampai dengan Bulan Februari 2014. Sesuai dengan judul 
maka tempat penelitian berada di Desa Tegalpingen, Kecamatan Pengadegan, 
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah.  
 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Moh. Nazir, 2011: 174). Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. Observasi  
Observasi merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standar lsin untuk keperluan penelitian. 
Kriteria bahwa pengamatan tergolong sebagai metode ilmiah yaitu:: 
pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, pengamatan dicatat secara 
sistematis dan dihubungkan dengan proporsi umum sehingga dapat 
dikontrol atas validitas dan reliabilitasnya (Moh. Nazir, 2011: 175).   .  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 
pencatatan-pencatatan yang berkaitan dengan penelitian di lapangan.. 
Kegiatan observasi meliputi pencatatan jumlah responden, pengamatan 
lokasi penelitian dan pengamatan aktivitas responden. 
b. Kuisioner /Angket 
Kuisioner/angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 
oleh responden. Jenis kusioner yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisioner campuran tertutup dan terbuka. Kuisioner tertutup 
merupakan kuisioner yang pertanyaan-pertanyaan dan alternative 
jawabannya telah ditentukan sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang diinginkan, sedangkan kuisioner terbuka responden diberikan 
kesempatan untuk memberikan jawaban secara bebas sesuai dengan 
pendapatnya sendiri (Moh. Pabundu Tika, 2005: 55).  
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Penelitian dengan menggunakan metode kuisioner tertutup bertujuan 
mempermudah dalam pengambilan data penelitian yang sifatnya hanya 
memiliki jawaban yang pasti dan terbatas. Jenis kuisioner terbuka 
digunakan untuk memberi keleluasaan pada responden untuk menentukan 
jawaban sendiri karena setiap responden memiliki jawaban dengan variasi 
yang berbeda dan tidak dapat ditentukan secara pasti oleh peneliti. 
Penggunaan kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan data karena 
didasari oleh adanya hasil pra-observasi peneliti yang menunjukan bahwa 
responden seluruhnya memiliki kemampuan baca tulis dengan baik dan 
jumlahnya lebih dari 100 responden. 
c. Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden menggunakan alat yang dinamakan 
interview guide (Moh. Nazir, 2011: 193). Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan salah satu alternatif dalam 
pengumpulan data pendukung penelitian.  Data pendukung penelitian yang 
dimaksud yaitu data yang berkaitan dengan cara-cara pembuatan bulu 
mata palsu secara umum dan alur pendistribusian pembuatan bulu mata 
palsu mulai dari sumber bahan baku hingga pemasaran yang tidak dapat 
diperoleh melalui dinas terkait dikarenakan masih terbatasnya sumber 
informasi yang mendukung data sekunder penelitian.  
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d. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang hasilnya 
dapat berbentuk surat, catatan harian, cindera mata, laporan, artefak, dan 
foto. Sifat dari data ini adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi di waktu silam. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berasal dari dinas terkait 
(Desa, BPS, Kpmpt, Disperindagkop dan Bappeda) dan pengambilan 
gambar responden secara langsung di lapangan yang bertujuan untuk 
melengkapi data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
seorang peneliti tidak secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, 
tetapi melalui pihak lain seperti instansi atau lembaga-lembaga terkait, 
perpustakaan, perorangan, arsip dan lain sebagainya (Moh. Pabundu Tika, 
2005: 60).  
2. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012: 148). Instrumen  
dalam penelitian yang berjudul “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
Tenaga Kerja Perempuan Plasma Industri Bulu Mata Palsu di Desa 
Tegalpingen Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa 
Tengah” menggunakan kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti dan berdasarkan 
indikator yang sudah ditetapkan oleh BKKBN. Adapun kisi-kisi instrumen 
yang digunakan untuk penelitian terlampir. 
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G. TEKNIK PENGOLAHAN DATA 
1. Pengeditan (Editing)  
Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit lebih dahulu. Data atau 
keterangan yang telah dikumpulkan dalam record book, daftar pertanyaan 
ataupun pada interview guide perlu dibaca lagi dan diperbaiki, jika masih 
terdapat hal-hal yang salah atau yang masih diragukan. Kerja memperbaiki 
kualitas data serta menghilangkan keraguan data dinamakan mengedit data 
(Moh Nazir, 2011: 346). 
Proses editing dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
terlebih dahulu semua data yang diperlukan, yang sebelumnya telah diperoleh 
dari observasi, penyebaran angket pada responden, wawancara dan 
dokumentasi yang terekam dalam lembaran buku sebagai catatan pokok 
penelitian yang dimiliki oleh peneliti sebelum dimasukan ke dalam tabel 
pengolahan.   
2. Pengkodean atau Coding 
Data yang dikumpulkan dapat berupa angka, kalimat pendek atau panjang, 
ataupun hanya “ya” atau “tidak”. Untuk memudahkan analisis, maka jawaban-
jawaban tersebut perlu diberi kode. Pemberian kode pada jawaban sangat 
penting artinya, jika pengolahan data dilakukan dengan computer. Mengkode 
jawaban adalah menaruh angka pada setiap jawaban (Moh. Nazir, 2011: 348). 
Proses coding atau pengkodean dalam penelitian ini, peneliti mengacu 
pada jenis jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai indikator. 
Adapun dalam penelitian ini jenis jawaban tersebut berupa angka dan kalimat 
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pendek. Sistem pengkodean yang digunakan adalah dengan menggunakan 
angka dan huruf yang ditentukan oleh peneliti sesuai dengan konsep atau 
variabel yang telah dintentukan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam proses pengolahan data baik secara manual maupun 
dengan bantuan computer. 
3. Tabulasi  
Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memproses data. Membuat 
tabulasi tidak lain adalah memasukkan data ke dalam tabel-tabel, dan 
mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai 
kategori (Moh. Nazir, 2011: 355). Proses tabulasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan tabel induk, tabel teks dan tabel 
frekuensi yang memuat data-data dari hasil penelitian dengan menggunakan 
kode-kode yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti.   
Tabel induk merupakan tabel yang berisi semua data yang tersedia secara 
terperinci. Tabel ini biasa dibuat untuk melihat kategori data secara 
keseluruhan. Tabel teks adalah tabel yang telah diringkas untuk suatu 
keperluan tertentu. Tabel ini digunakan ketika membuat tabel penafsiran. 
Tabel frekuensi adalah tabel yang menyajikan berapa kali sesuatu hal terjadi. 
Kelas atau kelompok diletakan dalam kolom kedua, dan jika diinginkan suatu 
persentasi, diletakan pada kolom ketiga. Tabel frekuensi yang menyatakan 
persentase dinamakan tabel frekuensi relatif, sedangkan jika angka kumulatif 
yang digunakan, maka tabel tersebut dinamakan tabel frekuensi kumulatif 
(Moh. Nazir, 2011: 356). 
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H. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi, 
serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca (Moh. Nazir, 2011: 358). 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu yang pertama untuk mengetahui kotribusi 
pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu terhadap total pendapatan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan di Desa Tegalpingen, maka analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Analsis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menghitung besarnya persentase dari hasil 
pendapatan pembuatan bulu mata palsu terhadap total pendapatan rumah tangga, 
yaitu dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut. Pada hekekatnya tujuan 
persentase adalah untuk memperlihatkan dengan tegas besarnya secara relatif 
antara dua angka atau lebih (Muslimin, 2002: 107). 
Kontribusi pendapatan    = 
                                   
                             
x 100% 
Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk mengetahui tingkat kesejahteraan 
rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu di Desa 
Tegalpingen. Analisis data penelitian berdasarkan standar yang digunakan oleh 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). Berdasarkan 
standar yang digunakan oleh BKKBN yang mencakup 21 indikator, maka peneliti 
dapat menganalisis dan menyimpulkan bahwa suatu rumah tangga termasuk 
dalam kategori rumah tangga sejahtera tahap I, II, III, dan III plus atau rumah 
tangga prsaejahtera yaitu dengan cara menghitung point jawaban (Ya) dan 
menandai jawaban pertama (tidak) pada kategori yang telah ditetapkan.   
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Tujuan penelitian yang ketiga yaitu mengetahui hubungan kondisi sosial ekonomi 
dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma 
industri bulu mata palsu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel 
tunggali dan tabel silang. Tabel tunggal digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu dan 
kondisi sosial ekonomi. Analisis hubungan faktor sosial ekonomi (tingkat 
pendidikan, kondisi kesehatan, jumlah tanggungan rumah tangga, pendapatan 
pembuatan bulu mata palsu, total pendapatan rumah tangga) dengan tingkat 
kesejahteraan menggunakan tabel silang. Analsis silang adalah analisis dengan 
menggunakan tabel silang. Dalam analisis silang, variabel-variabel dipaparkan 
dalam suatu tabel (Moh. Nazir, 2011: 365).  Pada akhir analisis adalah proses 
Penyimpulan. Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data 
yang lebih terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat dan atau formula 
yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Penyimpulan 
dalam penelitian ini berupa deskripsi yang berkaitan dengan tujuan penelitian 
yaitu persentase kotribusi pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
terhadap pendapatan total rumah tangga, tingkat kesejahteraan rumah tangga dan 
hubungan antara tingkat kesejahteraan rumah tangga dengan kondisi sosial 
ekonomi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
1. Letak, luas, dan batas wilayah daerah penelitian 
Desa Tegalpingen merupakan salah satu desa yang masuk kedalam 
wilayah administratif Kecamatan Pengadegan bagian Utara. Luas wilayah 
desa 49.955 m
2
 yang terdiri dari permukiman penduduk 19.982 m
2
, tanah 
sawah 0%, dan tanah tegalan/daratan 29.973 m
2
. Berdasarkan letak astronomis 
Desa Tegalpingen terletak antara 7
o12’5” LS - 7o13’44” LS dan 109o16’28” 
BT - 109
o17’13” BT. 
Batas-batas administratif Desa Tegalpingen adalah sebagai berikut. 
Sebelah Utara  : Desa Pepedan, Kecamatan Karangmoncol 
Sebelah Timur  : Desa Tumanggal, Kecamatan Pengadegan 
Sebelah Selatan : Desa Pengadegan, Kecamatan Pengadegan 
Sebelah Barat  : Desa Tetel, Kecamatan Pengadegan 
Jarak Desa Tegalpingen dari Ibukota kecamatan 0 Km, dan dari kabupaten 
adalah 11 Km. Desa Tegalpingen dibagi kedalam 5 RW, 26 RT dan 4 Kadus. 
Wilayah terluas adalah RW V/Gantungan, kedua RW II/Bedali, ketiga RW 
I/Balai desa dan ke-empat adalah RW IV/Alurbunder serta kelima yaitu RW 
III/Karanganyar. 
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2. Keadaan Topografi 
Topografi Desa Tegalpingen berupa dataran dengan ketinggian antara 110-
221 mdpl yang terdiri atas sungai dan dataran. Berdasarkan topografi Desa 
Tegalpingen terbagi kedalam 2 wilayah yaitu Utara dan Selatan yang 
dipisahkan oleh Sungai Lebak. Daerah bagian Selatan memliki ketinggian 
rata-rata 113 mdpl yang didominasi oleh wilayah administratif RW 
I/Balaidesa, sedangkan daerah bagian Utara memliki ketinggian rata-rata 181 
mdpl yang terdiri atas empat RW yaitu: RW II, RW III, RW IV dan RW V. 
Pada wilayah bagian Utara desa berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Karangmoncol. 
3. Tata Penggunaan Lahan  
Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan memiliki luas wilayah 499,55 
Ha atau 0,64% dari luas Kabupaten Purbalingga. Secara administratif terbagi 
kedalam empat dusun, lima RW dan 26 RT dengan pemanfaatan lahan yang 
beragam. Berikut disajikan tabel yang menunjukkan pemanfaatan lahan di 
Desa Tegalpingen pada Tahun 2014. 
Tabel 3. Penggunaan Lahan di Desa Tegalpingen 
No. Penggunaan lahan Luas (Ha) Persentase 
1. Permukiman  103,10 20,64 
2. Tegalan  382,90 76,65 
3.  Sawah  4,00 0,80 
4. Lain-lain (perikanan, perkebunan) 9,55 1,91 
Jumlah 499,55 100,00 
Sumber: Buku RPJM Desa Tegalpingen Tahun 2014 
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Berdasarkan tabel 3, maka luas wilayah Desa Tegalpingen adalah 
499,55 Ha yang terdiri dari permukiman penduduk 103,1 Ha (20,64%). 
Secara umum wilayah Desa Tegalpingen masih tergolong kedalam 
wilayah yang jarang penduduk. Berdasarkan data BPS Tahun 2013 jumlah 
rumah yang dihuni penduduk desa sebanyak 991 rumah yaitu dengan 
rincian 309 jenis rumah permanen, 415 jenis rumah semi permanen dan 
267 rumah jenis tidak permanen.  
Sebagian besar sumber mata pencaharian penduduk berasal dari sektor 
pertanian. Akan tetapi, jenis pertanian yang berkembang di Desa 
Tegalpingen merupakan jenis pertanian lahan kering atau tegalan terdiri 
atas tegalan seluas ±382,900 Ha (76,65%), sawah dengan luas ±4 Ha 
(0,80%) dan sisanya 9,55 Ha (1,91%) berupa lahan perkebunan serta 
perikanan. Jumlah lahan pertanian kering menjadi dominasi wilayah Desa 
Tegalpingen karena kurangnya sistem irigasi yang dikembangkan oleh 
penduduk desa (sumber: RPJM Desa Tegalpingen Tahun 2015-2019). 
4. Kondisi Klimatologis 
Iklim merupakan rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang cukup 
lama, minimal 30 tahun yang sifatnya tetap (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 
2006: 1). Berdasarkan data sekunder yang diperoleh peneliti, maka kondisi 
klimatologis wilayah Desa Tegalpingen hampir sama dengan kondisi iklim di 
Kabupaten Purbalingga secara umum yaitu iklim tropis dengan rata-rata curah 
hujan 4,837 mm perbulan atau 3,569 mm pertahun. Ketinggian rata-rata Desa 
Tegalpingen adalah 181 mdpl dan memiliki temperatur rata-rata (t
o
) = (26,3-
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0,6 h)
o
C yaitu sebesar 25,20
o
C dimana t
o
= temperatur rata-rata dan h= 
ketinggian tempat di atas permukaan laut (mdpl) dengan asumsi setiap naik 
dari atas permukaan laut sebesar 100 meter suhu berkurang 0,61
o
C dan 
konstata rata-rata suhu di atas permukaan laut adalah sebesar 26,3
o
C (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2006:10).  
5. Kaitan Iklim Desa dengan bentuk bangunan Osos 
Osos merupakan sebuah nama yang diberikan untuk bangunan yang 
dijadikan sebagai plasma dalam pembuatan bulu mata palsu di Desa 
Tegalpingen. Struktur bangunan Osos secara fisik memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan tempat atau bangunan lain di Desa Tegalpingen pada 
umumnya. Osos biasanya berupa bangunan yang memiliki bentuk semi 
terbuka yaitu hanya memiliki atap, tetapi tidak berdinding penuh (lihat gambar 
2). Bentuk bangunan Osos dibangun tanpa dinding penuh bertujuan agar udara 
dapat bebas keluar masuk dan tidak menimbulkan kepengapan, sehingga dapat 
memberikan kenyamanan untuk tenaga kerja membuat bulu mata yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi. Atap bangunan Osos biasanya terbuat dari 
bahan asbes atau genteng tanah, hal ini merupakan wujud dari penyesuaian 
tempat manusia beraktivitas yang berkaitan dengan iklim desa yang berada 
pada iklim tropis dan memiliki temperatur cukup panas. Bahan asbes atau 
genteng tanah merupakan bahan yang tidak menghantarkan panas, sehingga 
ketika matahari memancarkan cahaya panas ke bumi maka panas yang 
diterima oleh bahan asbes atau genteng tanah diserap secara perlahan dan 
tidak langsung masuk dalam ruangan.  
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Gambar 2. Bangunan Osos 
 
Selain bentuk bangunan Osos media untuk membuat bulu mata palsu juga 
memiliki karakteristik yang khas. Media yang dimaksud adalah meja tempat 
untuk membuat bulu mata palsu yang terbuat dari bahan triplek putih. Bahan 
triplek putih dipilih untuk membantu tenaga kerja agar proses pembuatan dan 
pengukuran bulu mata palsu dapat dilakukan dengan jelas oleh tenaga kerja, 
hal tersebut kerena bahan triplek putih memiliki sifat dapat memantulkan 
cahaya. Cahaya yang datang dari matahari atau lampu sangat dibutuhkan oleh 
tenaga kerja untuk membantu dan mempermudah pembuatan bulu mata palsu 
yang sangat membutuhkan ketelitian dan kecermatan penglihatan tenaga kerja.        
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Gambar 3. Peta Administratif Desa Tegalpingen 
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6. Kependudukan 
a. Pertumbuhan dan kepadatan penduduk 
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui tim survei desa jumlah 
penduduk di Desa Tegalpingen Tahun 2013 adalah 4435 jiwa terdiri atas 
2228 jiwa penduduk laki-laki dan 2207 jiwa penduduk perempuan. Jumlah 
rumah tangga atau kepala keluarga di Desa Tegalpingen Tahun 2013 
adalah 1333 KK dengan jumlah rumah 1054 (sumber: Profil Kesehatan 
Desa Tegalpingen Tahun 2013).  
Pertumbuhan penduduk disuatu wilayah dipengaruhi oleh besarnya 
kelahiran (Birth/B), Kematian (Death/D), migrasi masuk (In 
migration/Im), dan migrasi keluar (Out migration/Om) (Ida Bagoes 
Mantra, 2010: 82). Berdasarkan data jumlah penduduk dari BPS 
Kabupaten Purbalingga (Pengadegan dalam angka 2013) pada akhir Tahun 
2011 jumlah penduduk sebanyak 3.934 jiwa dan pada akhir Tahun 2012 
sebanyak 4.019 jiwa, maka dengan menggunakan rumus laju pertumbuhan 
penduduk Geometris, dimana : Pt = Po(1+r)
t 
,yaitu sebesar 2,16 jiwa/tahun. 
Keterangan.  
Pt : Banyaknya penduduk pada tahun akhir 
Po : Banyaknya penduduk pada tahun awal 
R : Angka pertumbuhan penduduk 
T : Jangka waktu (dalam banyaknya tahun) 
Laju pertumbuhan penduduk geometris (LPPG) adalah pertumbuhan 
penduduk bertahap (discreate), yaitu dengan memperhitungkan 
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pertumbuhn penduduk hanya pada akhir tahun dari suatu periode (Ida 
Bagoes Mantra, 2010: 85). Kepadatan penduduk merupakan jumlah 
penduduk persatuan unit wilayah (Ida Bagoes Mantra, 2010: 74). 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada tahun 2013 jumlah 
penduduk Desa Tegalpingen adalah sebanyak 4435 jiwa dengan luas 
wilayah 49955 m
2
, maka dengan mnggunakan rumus:  
Kepadatan Penduduk (KP) = 
                
                
 
    = 
          
       
 
    = 900 jiwa/km
2 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka tingkat kepadatan 
penduduk Desa Tegalpingen adalah 900 jiwa per km
2
. Artinya dalam 
11 m
2
 rata-rata dihuni oleh satu penduduk.
 
   
b. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok umur 
Perkembangan penduduk menurut jenis kelamin dapat dilihat dari 
perkembangan ratio jenis kelamin, yaitu perbandingan penduduk laki-laki 
dan perempuan. Berdasarkan pendataan kader desa, jumlah laki-laki relatif 
seimbang bila dibandingkan dengan penduduk perempuan yaitu masing-
masing sebesar 2228 jiwa (50,2%) penduduk laki-laki dan 2207 jiwa 
(49,8%) penduduk perempuan (sumber: Data Profil Kesehatan Desa 
Tegalpingen Tahun 2013). 
Data rinci jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok 
umur serta proporsi penduduk laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada 
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tabel berikut sesuai dengan Data hasil survei yang dilakukan oleh BPS 
Kabupaten Purbalingga pada akhir Tahun 2012. 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa  
   Tegalpingen 
No. Kelompok 
umur 
(Th) 
Jenis kelamin Jumlah % SR 
(laki-
laki)  
L % P % 
1. 0-4 197 51,98 182 48,02 379 9,20 108  
2. 5-9 185 49,20 191 50,80 376 9,13 97 
3. 10-14 284 58,32 206 41,68 487 11,82 140 
4. 15-19 166 52,37 156 47,63 317 7,70 110 
5. 20-24 154 47,38 179 52,62 325 7,89 90 
6. 25-29 141 46,23 164 53,77 305 7,40 86 
7. 30-34 169 53,14 157 46,86 318 7,72 113 
8. 35-39 148 47,24 160 52,76 290 7,72 90 
9. 40-44 155 53,09 129 46,91 275 7,04 113 
10. 45-49 146 48,21 145 51,79 280 6,68 93 
11. 50-54 87 46,77 99 52,23 186 6,80 167 
12. 55-59 93 51,96 86 48,04 179 4,52 108 
13. 60-64 71 50,71 69 49,29 140 4,35 103 
14. 65-69 46 47,42 51 52,58 97 2,40 90 
15. 70-74 49 53,26 43 46,74 92 2,35 114 
16. 75+ 37 50,68 36 49,32 73 2,23 103 
Jumlah  2128 50,91 2053 49,09 4181 100,00 104 
Sumber: Kecamatan Pengadegan dalam Angka 2013 
Ket. SR: Sex Ratio =
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Berdasarkan tabel 4 tentang jumlah penduduk menurut kelompok umur 
Desa Tegalpingen menunjukan jumlah tertinggi penduduk adalah pada 
kelompok umur 10-14 tahun sebesar 11,82% dari total keseluruhan 4181, 
sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit pada kelompok umur 75 
tahun keatas yaitu sebesar 2,23%. 
c. Tingkat pendidikan penduduk 
Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa  
   Tegalpingen 
No.  Tingkat Pendidikan Frekuensi (jiwa)  Persentase 
1 Belum sekolah 405 9,69 
2 Tdk sekolah/tamat SD 618 14,78 
3 Masih sekolah  855 20,45 
4 Tamat SD 1591 38,05 
5 Tamat SMP 634 15,16 
6 D1/D2/D3 45 1,08 
7 S1/S2 33 0,79 
Jumlah  4181 100,00 
Sumber: Data Profil Kesehatan Desa Tegalpingen Tahun 2013 
Berdasarkan tabel 5 tentang tingkat pendidikan penduduk dikatahui 
bahwa penduduk Desa Tegalpingen sebagian besar hanya menempuh 
pendidikan tertinggi SD sebesar 38,05% dari seluruh jumlah penduduk 
hasil survei oleh petugas Kesehatan Desa Tegalpingen pada Tahun 2013. 
Persentase terkecil yaitu penduduk dengan tingkat pendidikan S1/S2 yaitu 
sebesar 0,79% dari total seluruh jumlah penduduk. Angka-angka tersebut 
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menunjukan bahwa partisipasi penduduk Desa Tegalpingen dibidang 
pendidikan baik itu laki-laki maupun perempuan masih rendah, yaitu 
terbukti dengan masih banyaknya penduduk yang hanya menyelesaikan 
pendidikan pada tingkat SD saja. 
d. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian di Desa  
   Tegalpingen  
No.  Jenis mata pencaharian Frekuensi (jiwa)  Persentase  
1 Buruh Tani 1145 27,39 
2 Petani 971 23,22 
3 Buruh industri 320 7,65 
4 Buruh bangunan 345 8,25 
5 Pengusaha  273 6,53 
6 Pedagang  145 3,47 
7 Angkutan  15 0,39 
8 PNS 39 0,93 
9 TNI/POLRI 2 0,05 
10. Pensiunan  21 0,50 
11. Belum bekerja  905 21,64 
Jumlah  4181 100,00 
  Sumber: Data RPJM Desa Tegalpingen Tahun 2015-2019 
Berdasarkan tabel 6, maka jumlah paling tinggi adalah penduduk 
dengan jenis mata pencaharian buruh tani yaitu sebesar 27,39%. Jenis 
mata pencaharian sebagai TNI/Polri menempati jumlah paling kecil yaitu 
0.05%. Mata pencaharian penduduk Desa Tegalpingen adalah jenis mata 
pencaharian yang tidak mementingkan jenjang pendidikan melainkan 
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mengutamakan keterampilan yang dimiliki oleh penduduk untuk 
mempertahankan hidup. 
 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Karakteristik Responden 
1) Umur 
Sebagai bagian dari karakteristik responden, maka umur 
merupakan salah satu unsur yang sangat berpengaruh terhadap hasil 
penelitian yang berkaitan dengan tenaga kerja. Berdasarkan klasifikasi 
umur, maka usia produktif adalah antara 15 sampai dengan 64 tahun. 
Umur responden dalam penelitian ini beragam mulai dari 18 tahun 
hingga 51 tahun.  
Tabel 7. Umur Responden  
Umur (Tahun) Frekuensi (Jiwa) Persentase  
15-19 1 0,65 
20-24 25 16,34 
25-29 35 22,87 
30-34 38 24,84 
35-39 31 20,26 
40-44 16 10,54 
45-49 6 3,92 
50-54 1 0,65 
JUMLAH 153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014  
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Berdasarkan tabel 7, maka jumlah responden yang berumur antara 
35-39 menjadi mayoritas tenaga kerja perempuan plasma industri bulu 
mata palsu di Desa Tegalpingen dengan persentase sebesar 24,84 %. 
Jumlah paling sedikit adalah responden yang berumur antara 15-19 
Tahun dan 50-54 Tahun yang masing-masing memiliki angka sebesar 
0,65%. Banyaknya jumlah tenaga kerja yang berusia antara 35-39 
tahun karena responden adalah perempuan yang telah berumah tangga, 
sedangkan umur 15-19 tahun hanya beberapa yang telah berumah 
tangga.  
2) Pendidikan  
Pendidikan sesorang merupakan salah satu identitas yang dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan tingkat kesejahteraan suatu 
rumah tangga. Pendidikan responden yang diperoleh dari hasil penelitian 
ini memiliki dua tingkatan pendidikan yaitu Tamat SD dan Tamat SLTP 
atau sederajat. Berikut ini disajikan data klasifikasi responden berdasarkan 
tingkat pendidikan terakhir yang dicapai oleh responden. 
Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat Pendidikan Frekuensi  (jiwa) Persentase 
Tamat SD 100 65,36 
Tamat SLTP 53 34,64 
Total 153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 8, maka jumlah responden terbanyak adalah 
pendidikan terakhir tamat SD yaitu sebesar 65,36%, sedangkan 
61 
 
34,64% lainya memiliki karakteristik pendidikan terkahir SLTP atau 
sederajat. Tingginya angka responden yang hanya menyelesaikan 
pendidikan terakhir SD dipengaruhi oleh kondisi ekonomi rumah 
tangga. 
3) Agama 
Agama merupakan salah satu unsur dari karakteristik responden 
yang dapat dijadikan sebagai gambaran dari penelitian yang berkaitan 
dengan tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga. Berdasarkan dari 
hasil survei lapangan dan data yang diperoleh dari BPS Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2013 dan Data monografi Desa Tegalpingen 2013 
pada BAB Kependudukan, maka agama yang dianut oleh masyarakat 
Desa Tegapingen seluruhnya adalah Islam yaitu sebesar 100% 
(Sumber: Pengadegan dalam Angka Tahun 2013 dan survei 
penelitian). 
4) Jenis pekerjaan suami 
Responden penelitian merupakan orang yang memiliki jenis 
pekerjaan sebagai pembuat bulu mata palsu di Plasma Industri bulu 
mata palsu Desa Tegalpingen. Responden seluruhnya adalah 
perempuan yang telah berumah tangga. Perhitungan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tidak hanya memperhitungkan pada salah 
satu anggota rumah tangga, tetapi mengikutsertakan anggota lain yang 
menjadi pokok dalam suatu rumah tangga. Berikut ini disajikan tabel 
tentang responden berdasarkan jenis pekerjaan suami. 
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Tabel 9. Pekerjaan Suami Responden 
Jenis pekerjaan Frekuensi (jiwa) Persentase 
Buruh lepas 121 79,08 
Pedagang 2 1,31 
Petani 14 9,15 
Karyawan 2 1,31 
Swasta 4 2,61 
Perangkat desa 1 0,65 
Tukang batu 5 3,27 
Kondektur 1 0,65 
Sopir 2 1,31 
Tidak bekerja 1 0,65 
JUMLAH 153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 9, maka dapat diketahui bahwa 79,08% 
pekerjaan suami responden adalah sebagai buruh lepas (buruh tani, 
kuli bangunan), sedangkan jenis pekerjaan suami yang dapat diketahui 
dengan mudah pendapatan perbulan hanya satu yaitu perangkat desa 
dan tidak bekerja sebesar 0,65%. 
5) Jumlah tanggungan rumah tangga 
Tanggungan rumah tangga merupakan banyaknya anggota rumah 
tangga yang secara fungsional belum memiliki pekerjaan, sehingga 
menjadi beban dari anggota rumah tangga yang telah bekerja. 
Besarnya tanggungan rumah tangga sebagai salah satu indikator yang 
dapat mempengaruhi besarnya pengeluaran dalam suatu rumah tangga. 
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Besar kecilnya pengeluaran dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan 
suatu rumah tangga. Berikut ini disajikan tabel yang 
mengklasifikasikan rumah tangga berdasarkan jumlah tanggungan 
yang dimiliki. 
Tabel 10. Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Responden 
Jumlah tanggungan (jiwa) Frekuensi (jiwa) Persentase 
Tidak ada tanggungan (0) 10 6,54 
1 69 45,10 
2 59 38,56 
3 9 5,88 
≥4 6 3,92 
Jumlah  153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 10, maka dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki jumlah tanggungan paling banyak adalah responden yang 
rata-rata memiliki jumlah tanggungan rumah tangga 1 jiwa yaitu 
sebesar 45,10 %. Jumlah responden dengan jumlah paling sedikit 
adalah responden dengan jumlah rata-rata tanggungan 4 jiwa atau lebih 
yaitu sebesar 3.92%. Rata-rata jumlah tanggungan rumah tangga 
dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dalam program keluarga 
berencana (KB), sehingga jumlah anak rata-rata tidak lebih dari dua 
jiwa yang menjadi tanggungan rumah tangga. 
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2. Aktivitas Pembuatan Bulu Mata Palsu 
 
a. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan salah satu hal yang wajib dalam suatu 
pendirian sebuah industri. Plasma industri bulu mata palsu yang ada di 
Kabupaten Purbalingga merupakan cabang dari industri pusat yang ada 
di kota sebagai salah satu industri penyokong hasil produksi. Plasma 
industri di Desa Tegalpingen memperoleh bahan baku yang berupa 
rambut dan benang dari Industri pusat di Kota Purbalingga. Rambut 
yang siap dianyam oleh para tenaga kerja merupakan rambut yang 
sebelumnya diolah/disterilkan dan telah dipotong sesuai ukuran yang 
dikehendaki oleh masing-masing industri pusat (PT Royal Korindah, 
PT Shunsim dan PT BMT), sehingga tidak semua rambut yang 
berbentuk helaian dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk membuat 
bulu mata palsu. Ada dua jenis rambut yang sering digunakan sebagai 
bahan baku untuk membuat bulu mata palsu yaitu jenis rambut asli 
manusia dan jenis rambut sintetis.  
Rambut asli diperoleh dari para tengkulak barang-barang bekas 
yang membeli sampah rambut dari penduduk yang mengumpulkan 
rambut rontok. Harga rambut asli mencapai Rp 600.000,- (enam ratus 
ribu rupiah) sampai dengan Rp 700.000,- (tujuh ratus ribu rupiah) per-
Kilogram. Rambut yang berasal dari limbah salon setiap Kilogram 
mencapai Rp 250.000,- (dua ratus ribu rupiah) dan rambut sintetis 
dihargai setiap Kilogram yaitu rata-rata Rp 75.000,- (tujuh puluh lima 
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ribu rupiah). Rambut dari tengkulak kemudian di jual ke industri pusat 
kota (PT. Royal Korindah, PT. BMT dan PT. Shunsim) untuk 
kemudian diolah menjadi rambut yang siap di rangkai. Selain rambut 
yang berasal dari tengkulak, ada juga jenis rambut asli manusia yang 
diperoleh dari hasil impor dari negara-negara yang memiliki bahan 
baku rambut berkualitas baik seperti India yang terkenal dengan jenis 
rambut manusianya yang tebal dan panjang. Rambut sintetis 
merupakan jenis rambut buatan yang berasal dari jenis plastik yang 
dibuat oleh masing-masing industri, sehingga terlihat perbedaannya 
yaitu jenis sintetis lebih licin daripada jenis rambut manusia asli 
(sumber: Disperindag Kabupaten Purbalingga). 
Benang sebagai bahan baku yang digunakan untuk membuat bulu 
mata palsu memiliki fungsi yang berbeda dari rambut, yaitu benang 
merupakan bahan yang digunakan untuk tempat menganyam 
sedangkan rambut adalah bahan yang dianyam. Semua bahan baku 
yang telah diproses (disterilkan dan dipotong-potong) oleh industri 
pusat (PT. Royal Korindah, PT BMT dan PT. Shunsim) untuk 
didistribusikan ke pengepul-pengepul yang ada di Plasma Industri bulu 
mata palsu di desa-desa. Pengepul rambut membagikan jumlah bahan 
baku yang berupa rambut dan benang rata-rata memiliki jumlah yang 
sama yaitu jumlah yang dapat memenuhi target. Tahap setelah 
pembagian rambut dan benang adalah tahap perangkaian bulu mata. 
Pada tahap ini tenaga kerja dengan jumlah rambut dan benang yang 
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telah diperoleh dari pengepul dihimbau untuk memenuhi target 
produksi yang telah ditentukan. 
b. Proses Pembuatan Bulu Mata Palsu 
Cara pembuatan bulu mata palsu adalah sebagai berikut. 
1) Persiapkan alat yang digunakan sebagai media pembuatan bulu 
mata palsu yaitu meja kerja yang telah ditanami 2 paku/besi 
yang tingginya kurang lebih 20 cm dengan lebar kurang lebih 
20 cm, alat pencutik dan alat pengukur yang berupa penggaris 
dengan ukuran milimeter serta penerangan yang cukup (lihat 
gambar 4). 
Gambar 4. Sepasang paku (media untuk membuat bulu mata  
palsu)  
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2) Persiapkan bahan baku yaitu benang dan rambut.  
 
Gambar 5. Tenaga Kerja yang Sedang Mempersiapkan Benang dan  
Rambut untuk Membuat Sepasang Bulu Mata Palsu  
 
3) Tahap penganyaman/perangkaian merupakan tahap inti yaitu 
merangkai rambut pada benang yang telah dihubungkan antara 
paku yang satu dengan paku yang satunya yang diikat dengan 
erat menggunakan karet. Rambut ditata sesuai model yang 
dikendaki oleh industri pusat (PT. Royal Korindah, PT. 
Shunsim, dan PT. BMT), yang setiap periode memiliki model 
berbeda beda.  
4) Tahap berikutnya adalah tahap pengukuran yaitu tahap yang 
menuntut para tenaga kerja lebih teliti (lihat gambar 6). 
Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur panjang dalam 
satu model (contoh 2,5 cm) untuk setengah pasang bulu mata. 
Panjang tersebut kemudia dibagi lagi untuk mengukur jarak 
percutikan yang ukuranya sangat pendek yaitu millimeter, 
sehingga penerangan dan kejelian mata sangat mempengaruhi 
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hasil. Pada tahap ini tenaga kerja dituntut agar selalu teliti dan 
sabar.  
 
Gambar 6. Tahap Pengukuran Bulu Mata Palsu  
 
5) Setelah satu benang terangkai rambut dengan baik, kemudian 
berlanjut pada tahap penyeleksian oleh sensir. Sensir 
merupakan tenaga kerja yang bertugas sebagai penyeleksi hasil 
anyaman para Knitting Gantung. Knitting gantung adalah orang 
yang bertugas untuk menganyam bulu mata hingga 
pengukuran. Pada tahap ini kerja seorang sensir adalah dua kali 
yaitu selain membuat bulu mata sendiri, tapi sensir juga harus 
menyeleksi hasil orang lain apakah hasil anyaman dapat 
diterima karena lolos verifikasi atau harus dirombak kembali 
oleh para Knitting Gantung. Satu rangkaian bulu mata yang 
telah dikerjakan oleh tenaga kerja plasma industri merupakan 
bulu mata yang tergolong kedalam bulu mata setengah jadi. 
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Gambar 7. Dokumentasi Hasil Anyaman Bulu Mata Palsu  
              yang Telah Jadi  
 
Gambar 8. Dokumen Aktivitas Pembuatan Bulu Mata Palsu  
 
c. Alur Distribusi Bulu Mata palsu 
Tahap awal distribusi bulu mata palsu yaitu dari para pengepul 
yang bertempat di Plasma industri berupa barang setengah jadi, 
kemudian pengepul mengirimkan ke Industri pusat (PT. Royal 
Korindah, PT. Shunsim, dan PT. BMT) yang ada di Kota Purbalingga. 
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Barang setengah jadi tersebut kemudian diolah kembali menjadi 
barang jadi yang siap pakai. Berikut alur Distribusi pambuatan bulu 
mata palsu. 
1) Industri Pusat yang merupakan industri yang dimiliki investor 
asing (PMA) asal Korea Selatan (PT Royal Korindah dan 
Shunsim) dan PMDN (PT. BMT) menambah hasil produksinya 
dengan mendirikan plasma industri yang ada di desa. 
2) Industri Pusat (PT. Royal Korindah, PT. Shunsim, dan PT. 
BMT) mendapatkan bahan baku dari hasil impor dan tengkulak 
yang menjual kembali rambut manusia yang sudah rontok 
(sampah) serta bahan baku sintetis. 
3) Bahan Baku yang diperoleh diproses terlebih dahulu sebelum 
sampai ke tenaga kerja penganyam yaitu menjadi bahan baku 
pasca strerilisasi. 
4) Bahan baku dikirimkan ke plasma industri. 
5) Tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang mendukung 
prosduksi. 
6) Adanya bahan baku, tenaga kerja dan tempat kerja berdampak 
pada aktivitas tenaga kerja dalam pembuatan bulu mata palsu 
yang ada di plasma Industri Desa Tegalpingen. 
7) Aktivitas Pembuatan bulu mata palsu yang ada di Plasma 
industri menghasilkan barang setengah jadi. 
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8) Barang setengah jadi yang dihasilkan, kemudian dikumpulkan 
pada pengepul. 
9) Dari pengepul, barang setengah jadi dikirim ke Industri Pusat 
Kota Purbalingga untuk kemudian diolah menjadi barang jadi. 
10) Hasil dari pengolahan barang setengah jadi pada industri pusat 
Kota Purbalingga adalah barang jadi (bulu mata palsu jadi). 
11) Barang jadi tersebut kemudian menjadi barang yang siap 
ekspor ke berbagai negara konsumen bulu mata palsu seperti 
Amerika dan Eropa. 
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Gambar 9. Bagan Aktivitas Pembuatan dan Distribusi Bulu Mata  
     Palsu 
 
Sumber: Disperindagkop Kabupaten Purbalingga Tahun 2014  
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3. Pembahasan 
a. Kondisi kesehatan mata tenaga kerja  
Kesehatan mata tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata 
palsu di Desa Tegalpingen merupakan modal untuk  memperoleh 
pendapatan. Ada dua klasifikasi yang berkaitan dengan kondisi 
kesehatan mata tenaga kerja yang dapat diukur, yaitu dengan 
mengetahui pernah tidaknya responden mengalami gangguan 
kesehatan mata (mata minus) setelah responden membuat bulu mata 
palsu. Berikut ini disajikan tabel klasifkasi responden berdasarkan 
kondisi kesehatan  mata. 
Tabel 11. Kondisi Kesehatan Mata Responden 
Kesehatan mata Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Mengalami gangguan 
penglihatan (mata minus) 
109 71,24 
Belum mengalami gangguan 
penglihatan  
44 28,76 
Jumlah 153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 11, maka jumlah responden yang pernah 
mengalami gangguan penglihatan (mata minus) setelah membuat bulu 
mata palsu sebesar 71,24%, sedangkan 28,76% belum pernah 
mengalami gangguan kesehatan mata. Tingginya jumlah responden 
yang pernah mengalami gangguan kesehatan mata disebabkan oleh 
aktivitas pembuatan bulu mata palsu yang sangat membutuhkan 
konsentrasi, ketelitian dan kecermatan penuh yang langsung 
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berhubungan dengan indra penglihatan. Selain aktivitas yang 
membutuhkan konsentrasi, ketelitian dan kecematan, pembuatan bulu 
mata palsu juga membutuhkan penerangan yang penuh.  
b. Aktivitas pembuatan bulu mata palsu 
1) Lama bekerja rata-rata perhari 
Variasi lama bekerja responden antara 4 jam sampai 12 jam 
perhari sehingga untuk mengetahui kategori setiap responden perlu 
dibuat kelas yang mempermudah dalam pembacaan informasi 
tabel. Berikut ini adalah perhitungan interval untuk 
mengklasifikasikan lama bekerja responden perhari dengan 3 kelas. 
Diketahui:  Jumlah terbesar = 12 jam 
   Jumlah terkecil = 4 jam 
Interval = 
                               
            
 
               = 
    
 
 
              = 
 
 
 
                    = 2,7 jam 
Jadi interval setiap kelas adalah 2,7 jam 
Kategori yang digunakan adalah sebagai berikut. 
a) Tinggi  : ≥ 9,6 jam  
b) Sedang : 6,8 – 9,5 jam 
c) Rendah : ≤ 6,7jam 
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Tabel 12. Lama Bekerja Responden Perhari 
Kategori Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Rendah  67 43,79 
Sedang  58 37,91 
Tinggi  28 18,30 
Jumlah 153 100,00 
      Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 12, maka 43,79% termasuk dalam kategori 
rendah yaitu kurang dari 6,7 jam/hari. Kategori tinggi sebesar 
18,30%. Banyaknya responden yang berada pada kategori rendah 
dikarenakan responden merupakan seorang perempuan yang 
berperan sebagai ibu rumah tangga, sehingga pembagian waktu 
tidak terfokus pada pembuatan bulu mata palsu. Akan tetapi, 
aktivitas mengurus rumah tangga juga merupakan rutinitas yang 
wajib dijalankan setiap hari.     
2) Jumlah produksi bulu mata  palsu rata-rata perhari 
Variasi produksi bulu mata perhari berkisar antara 10 hingga 
50 pasang. Berikut ini adalah perhitungan interval untuk 
menghitung banyaknya perolehan bulu mata palsu responden 
perhari dengan 3 kelas. 
Diketahui : Jumlah terkecil  = 10 pasang 
     Jumlah terbesar = 50 pasang 
Interval = 
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               = 
     
 
 
                   = 
  
 
 
                   = 13 
Jadi interval pada setiap kelas adalah 13 
3 Kategori perkelas: 
a) Tinggi  : ≥ 38 pasang 
b) Sedang  : 24 - 37 pasang 
c) Rendah   : ≤ 23 pasang 
Tabel 13. Jumlah Produksi Bulu Mata Palsu Responden Perhari 
Kategori Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Rendah  76 49,67 
Sedang  49 32,03 
Tinggi  28 18,30 
Jumlah 153 100,00 
      Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 13, maka 49,67% kategori rendah dan 
kategori tinggi 18,30%. Banyaknya jumlah responden yang 
memproduksi bulu mata palsu dengan kategori rendah disebabkan 
oleh pengalaman kerja responden yang masih.  
c. Jumlah pendapatan dari hasil aktivitas pembuatan bulu mata palsu 
perbulan  
Variasi pendapatan atau upah yang diperoleh tenaga kerja antara 
Rp 100.000 hingga Rp 1.100.000. Berikut ini adalah perhitungan 
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interval pendapatan atau upah dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
dengan 3 kelas. 
Diketahui : Jumlah pendapatan tertinggi= Rp 1.100.000 
      Jumlah pendapatan terendah= Rp 100.000 
Interval  = 
                               
            
 
             = 
                 
 
 
              = 
         
 
 
            = 333.333  
Jadi interval pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
adalah sebesar  Rp 333.333 
3 kategori perkelas: 
a) Tinggi   : ≥ Rp 766.668 
b) Sedang  : Rp 433.334- Rp 766.667 
c) Rendah : ≤ Rp 433.333 
Berikut disajikan tabel responden berdasarkan pendapatan dari 
hasil pembuatan bulu mata palsu. 
Tabel 14. Jumlah Pendapatan dari Hasil Pembuatan Bulu Mata Palsu  
     Responden Perbulan 
Kategori Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Rendah 116 75,81 
Sedang  32 20,92 
Tinggi  5 3,27 
Jumlah 153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
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Berdasarkan tabel 14, maka 75,81% tergolong dalam kategori 
rendah dan kategori tinggi sebesar 3,27%. Banyaknya jumlah 
responden yang masih memiliki pendapatan rendah dikarenakan 
jumlah produksi bulu mata yang rendah. Selain perolehan bulu mata, 
pendapatan juga dipengaruhi oleh presensi harian. Kehadiran 
responden yang tidak disiplin dapat ditunjukan melalui jumlah jam 
kerja perhari yang rata-rata masih rendah.  
Berdasarkan rata-rata jumlah pendapatan responden (Rp 319.255), 
maka  60,13%  memperoleh pendapatan di bawah rata-rata dan sisanya 
39,87% memperoleh pendapatan di atas rata-rata. Mengacu pada  
jumlah UMR (Upah Minimum Rata-rata) Kabupaten Purbalingga 
terbaru (Tahun 2014) yaitu sebesar Rp 1.023.000,- (sumber: Dinas 
Tenaga kerja Kabupaten Purbalingga Tahun 2014), maka jumlah 
reponden yang memiliki pendapatan dan mencapai nilai UMR hanya 1 
responden (0,65%) dengan pendapatan rata-rata Rp 1.100.000,- 
perbulan, sedangkan 152 responden (99,35%) masih memperoleh upah 
dibawah UMR Kabupaten Purbalingga.  
d. Jumlah pendapatan dari hasil non pembuatan bulu mata palsu 
dalam satu rumah tangga 
Jumlah pendapatan rumah tangga non pembuatan bulu mata palsu 
merupakan pendapatan yang tidak memiliki keterkaitan dengan 
aktivitas pembuatan bulu mata palsu dalam satu rumah tangga. 
Pendapatan diperoleh dari hasil aktivitas tenaga kerja selain produksi 
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bulu mata palsu, pendaptan anggota rumah tangga lain yaitu suami dan 
anak yang sudah memilki pendapatan. Variasi pendapatan non 
pembuatan bulu mata palsu antara 0 hingga               Rp 2.500.000,00. 
Berikut ini adalah interval untuk menghitung besarnya jumlah 
pendapatan dengan 3 kelas. 
Diketahui  : jumlah terbesar  = Rp 2.500.000,00 
 Interval =  
                               
            
 
               =  
           
 
 
              =  
         
 
 
              = 833.333 
Jadi interval pada setiap kelas adalah Rp 833.333 
3 Kategori perkelas: 
a) Tinggi  : ≥ Rp 1.666.668,- 
b) Sedang : Rp 833.334,- s/d Rp 1.666.667,- 
c) Rendah : ≤ Rp 833.333,- 
Berikut ini disajikan tabel klasifikasi responden berdasarkan 
jumlah pendapatan dari hasil non pembuatan bulu mata palsu. 
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Tabel 15. Kalkulasi Pendapatan non Pembuatan Bulu Mata Palsu Rumah  
               Tangga Responden Perbulan 
Kategori Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Rendah 114 74,51 
Sedang 32 20,92 
Tinggi 7 4,58 
Jumlah  153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 15, maka 74,51% termasuk dalam kategori 
rendah dan kategori tinggi 4,58%. Banyaknya jumlah responden 
dengan pendapatan rendah dipengaruhi oleh responden yang masih 
mengandalkan pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
sebagai pendapatan utama. Responden termasuk dalam kategori 
pendapatan tinggi dipengaruhi oleh adanya aktivitas lain seperti 
membuat gula merah, tani yang turut mendukung pendapatan rumah 
tangga. Faktor lain yang dapat menambah pendapatan diantaranya 
yaitu pendapatan dari suami atau anggota rumah tangga lain.    
e. Total pendapatan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma 
industri bulu mata palsu rata-rata perbulan 
Jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil pembuatan bulu mata 
palsu dengan jumlah pendapatan lain dalam suatu rumah tangga 
disebut sebagai total pendapatan rumah tangga. Variasi pendapatan 
rumah tangga yaitu Rp 200.000,- hingga Rp 3.000.000,-. Berikut 
perhitungan interval untuk mengetahui total pendapatan rumah tangga 
dengan 3 kelas. 
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Diketahui : jumlah terbesar = Rp 3.000.000,- 
   : jumlah terkecil  = Rp 200.000,- 
Interval  = 
                               
            
 
                = 
                 
 
 
                     = 
         
 
 
                     = 933.333 
Jadi interval pada setiap kelas adalah Rp 933.333,- 
3 Kategori perkelas: 
a) Tinggi  : ≥ Rp 2.066.668,-  
b) Sedang : Rp 1.133.334,- s/d Rp 2.066.667,- 
c) Rendah : ≤ Rp 1.133.333,- 
Tabel 16. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden Perbulan 
Kategori  Frekuensi (Jiwa) Persentase 
Rendah   115 75,16 
Sedang  33 21,57 
Tinggi  5 3,27 
Jumlah  153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan tabel 16, maka 75,16% responden tergolong dalam 
kategori rendah dan 3,27% tergolong dalam kategori tinggi. 
Banyaknya jumlah responden dengan pendapatan rendah dipengaruhi 
oleh jumlah pendapatan dari pembuatan bulu mata palsu dan 
pendapatan non pembuatan bulu mata palsu yang juga rendah. 
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Berdasarkan rata-rata pendapatan total rumah tangga responden 
sebesar Rp 964.706,- maka rumah tangga responden yang memperoleh 
pendapatan diatas rata-rata sebanyak 47,06% dan 52,94% memperoleh 
total pendapatan rumah tangga dibawah rata-rata.  
 
4. Kontribusi pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan 
utama rumah tangga tenaga kerja plasma industri bulu mata 
palsu 
Kontribusi pendapatan kaum perempuan yang menjadi tumpuan rumah 
tangga tenaga kerja merupakan jumlah persentase pendapatan tenaga kerja 
perempuan yang diperoleh dari hasil pembuatan bulu mata palsu dibagi 
dengan total pendapatan dalam satu rumah tangga. Berdasarkan hasil 
penelitian dari total 153 responden, maka 74 responden (48,37%) 
menyatakan bahwa tumpuan utama rumah tangga berasal dari hasil 
aktivitas pembuatan bulu mata palsu oleh kaum perempuan yang bekerja 
di plasma industri Desa Tegalpingen. Perhitungan kontribusi pendapatan 
adalah sebagai berikut.    
Kontribusi= 
                                        
                                             
x100%  
Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan persentase kontribusi 
pendapatan responden dari hasil pembuatan bulu mata palsu terhadap total 
pendapatan rumah tangga. 
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Tabel 17. Kontribusi Pendapatan dari Hasil Produksi Bulu Mata Palsu  
     terhadap Total Pendapatan Rumah Tangga 
No 
Pendapatan pembuatan bulu mata 
palsu 
Total Pendapatan Rumah Tangga 
Rp F (Jiwa) % Rp 
F 
(Jiwa) 
% 
1 100000 17 11,11 200000 3 1,96 
2 140000 1 0,65 300000 7 4,58 
3 150000 11 7,19 400000 5 3,27 
4 155000 1 0,65 500000 34 22,22 
5 190000 1 0,65 600000 9 5,88 
6 200000 43 28,10 650000 1 0,65 
7 250000 2 1,30 700000 5 3,27 
8 275000 1 0,65 750000 1 0,65 
9 300000 15 9,80 800000 6 3,92 
10 320000 1 0,65 900000 1 0,65 
11 350000 4 2,60 1000000 41 26,78 
12 400000 18 11,76 1200000 3 1,96 
13 500000 25 16,33 1300000 3 1,96 
14 600000 5 3,27 1500000 17 11,11 
15 750000 2 1,30 1600000 3 1,96 
16 800000 3 1,96 1800000 2 1,30 
17 850000 1 0,65 2000000 7 4,58 
18 866000 1 0,65 2500000 3 1,96 
19 1100000 1 0,65 3000000 2 1,30 
Jumlah 48846000 153 100,00 147600000 153 100,00 
Rata-
rata 
319254,90 
964705,88 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian pada Tahun 2014 
Kontribusi = 
         
         
x100%  
     = 33,09 % 
Berdasarkan tabel 17, maka kontribusi pendapatan dari hasil 
pembuatan bulu mata palsu terhadap total pendapatan rumah tangga adalah 
sebesar 33,09%. Persentase tersebut menunjukkan besar pendapatan yang 
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diperoleh tenaga kerja perempuan dalam membuat bulu mata palsu 
terhadap total pendapatan rumah tangga setiap bulan. Besar kecilnya 
pendapatan yang diperoleh tenaga kerja perempuan dalam pembuatan bulu 
mata palsu dipengaruhi oleh lama bekerja perhari, pengalaman kerja dan 
jumlah presensi harian tenaga kerja.  
5. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan 
plasma industri bulu mata palsu perbulan berdasarkan indikator  
yang ditetapkan oleh BKKBN 
Tingkat kesejahteraan dengan menggunakan indikator dari BKKBN 
memiliki 12 sub kategori yang menentukan suatu rumah tangga dapat 
dikatakan sebagai rumah tangga sejahtera tahap I, tahap II, tahap III, tahap 
III+  dan rumah tangga yang belum memenuhi kebutuhan pokok sehingga 
dikatakan sebagai rumah tangga prasejahtera. Berdasarkan 12 kategori 
yaitu: pangan, sandang, papan, kesehatan, keluarga berencana, pendidikan, 
agama, penghasilan, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan 
lingkungan, sumber informasi dan peranan dalam masyarakat, kemudian 
di pecah menjadi 21 indikator yang telah ditentukan oleh BKKBN. 
Perhitungan tingkat kesejahteraan rumah tangga responden menggunakan 
angket yang berisikan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Sesuai dengan panduan 
yang diberikan oleh instansi terkait (BKKBN) kepada peneliti, maka cara 
menghitung tingkat kesejahteraan rumah tangga yaitu dengan memberikan 
tanda pada jawaban pertama “Tidak” sesuai dengan urutan yang telah 
ditetapkan sebagai salah satu indikasi bahwa suatu rumah tangga belum 
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mampu memenuhi indikator, sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga (perhitungan terlampir). Berikut disajikan 
tabel yang menunjukkan tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja 
perempuan plasma Industri bulu mata palsu di Desa Tegalpingen. 
Tabel 18. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Responden 
 
Tingkat Kesejahteraan Frekuensi (Jiwa) Persentase  
Prasejahtera 80 52,29 
Tahap I 33 21,57 
Tahap II 17 11,11 
Tahap III 23 15,03 
Tahap III plus - - 
Jumlah  153 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang diambil pada Tanggal 20  
    Januari s/d 1 Februari 2014 
 
Berdasarkan tabel 18, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden berada pada tingkat kesejahteraan rumah tangga “Prasejahtera” 
yaitu sebesar 52,29%. Hasil penelitian menunjukan bahwa kebanyakan 
responden menjawab pertama “Tidak” pada nomor 3a tentang “kondisi 
rumah yang ditempati responden dalam keadaan yang belum sepenuhnya 
baik”. Jawaban “Tidak” untuk nomor 3a dijawab oleh 73 responden 
dengan persentase 47,71%, sedangkan 2,29% berasal dari jawaban 
“Tidak” pertama pada nomor 2a dan 4a.  
Tingkat kesejahteran rumah tangga tahap I sebesar 21,57%. Besar 
persentase tersebut merupakan hasil kalkulasi jawaban responden yang 
sudah mampu memenuhi semua kriteria pada indikator 1a sampai dengan 
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6a (lihat instrumen penelitian tentang perhitungan tingkat kesejahteraan) 
dan jawaban pertama “Tidak” pada bagian berikutnya sebelum sampai 
lolos kriteria pada tahap II secara keseluruhan. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka sebagian responden berada pada tingkat kesejahteraan 
tahap I dikarenakan jawaban pertama atau kedua “Tidak” pada nomor 3b 
tentang “luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk tiap penghuni rumah” 
yang dijawab oleh 40 responden dengan persentase 26,14%.  
Tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap II sebesar 11,11% dengan 
jawaban pertama “Tidak” pada nomor 8c tentang “simpanan penghasilan 
responden”. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap III sebesar 15,03%. 
Responden tidak lolos pada tahap sejahtera III dikarenakan sebagian besar 
responden dan anggota rumah tangga tidak berperan aktif sebagai 
pengurus perkumpulan sosial/ yayasan/ institusi di dalam masyarakat yang 
mencapai angka 96,2% dari keseluruhan jawaban responden (lihat pada 
lampiran perhitungan tingkat kesejahteraan responden). Tingkat 
kesejahteraan responden pada tahap III plus sebesar 0%. 
6. Hubungan antara variabel sosial ekonomi dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga 
Variabel sosial ekonomi merupakan variabel yang menjadi faktor 
penentu tingkat kesejahteraan rumah tangga. Adapun variabel sosial 
ekonomi yang dihubungkan dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
meliputi: tingkat pendidikan, kondisi kesehatan mata, jaumlah tanggungan 
rumah tangga, pendapatan darai hasil pembuatan bulu mata palsu dan 
pendapatan total rumah tangga.  
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a. Hubungan tingkat pendidikan tenaga kerja dengan tingkat 
kesejahteraan 
Tingkat kesejahteraa rumah tangga merupakan wujud dalam tujuan 
hidup setiap manusia. Dalam mencapai tingkat kesejahteraan rumah 
tangga harus memenuhi beberapa faktor pendukung, diantaranya 
pendidikan anggota rumah tangga. Berikut ini disajikan tabel 
hubungan antara tingkat pendidikan responden dalam penelitian 
dengan tingkat kesejahteraan yang dicapai rumah tangga.  
Tabel 19. Hubungan Tingkat Pendidikan Responden dengan Tingkat  
     Kesejahteraan Rumah Tangga 
             Tingkat     
               Kesejahteraan 
Tingkat  
Pendidikan 
Prase
jahte
ra 
Sejahte
ra 
Tahap 
I 
Sejahte
ra 
Tahap 
II 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Sejahte
ra 
Tahap 
III Plus 
Jumlah 
SD 
F (RT) 53 24 13 11 - 101 
Persentase 34,64 15,69 8,50 7,19 - 66,01 
SLTP 
F (RT) 27 9 4 12 - 52 
Persentase 17,65 5,88 2,61 7,84 - 33,99 
Jumlah (RT) 80 33 17 23 - 153 
Persentase 52,29 21,57 11,11 15,03 - 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang Telah Diolah Tahun 2014 
Keterangan: F = Frekuensi, RT = Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel 19, maka dua variabel yang memiliki jumlah 
persentase paling besar adalah responden dengan tingkat pendidikan 
SD tergolong dalam kategori rumah tangga prasejahtera sebesar 
34,64%. Persentase paling kecil pada responden dengan tingkat 
pendidikan SLTP tergolong dalam kategori rumah tangga sejahtera 
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tahap II sebesar 2,61%. Hubungan antara dua variabel memiliki 
kecenderungan yang baik dan searah. Hal tersebut menandakan bahwa 
pendidikan mempengaruhi tingkat kesejahteraan, semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan dan 
sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
responden sebagian besar (66,01%) mempunyai latar belakang 
pendidikan SD, sehingga tingkat kesejahteraannya rendah (dominan 
tergolong ke dalam rumah tangga prasejahtera sebesar 34,64%). 
Sebaliknya responden dengan pendidikan SLTP jumlahnya lebih kecil 
dibandingkan dengan SD, sehingga tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tahap III sebagai tingkat kesejahteraan rumah tangga yang 
menempati posisi paling tinggi persentasenya lebih kecil (7,84%). 
b. Hubungan kondisi kesehatan mata tenaga kerja dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga 
Kesehatan anggota rumah tangga merupakan salah satu faktor yang 
dapat menentukan tingkat kesejahteraan rumah tangga, sehingga 
diyakini bahwa kondisi kesehatan memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan rumah tangga. Berikut ini disajikan tabel yang 
menggambarkan hubungan antara kesehatan mata responden dengan 
tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan yang 
bekerja di plasma industri bulu mata palsu Desa Tegalpingen. 
 
 
 
89 
 
Tabel 20. Hubungan Kondisi Kesehatan Mata Responden dengan  
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
       Tingkat     
              Kesejahteraan 
 
Kondisi  
Kesehatan  Mata   
Prasejah
tera 
Sejahte
ra 
Tahap I 
Sejahte
ra 
Tahap 
II 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Plus 
Jumlah  
 Mengalami 
mata minus 
F (RT) 62 20 9 18 - 109 
Persentase 40,52 13,07 5,88 11,76 - 71,24 
 Tidak 
mengalami 
mata minus 
F (RT) 18 13 8 5 - 44 
Persentase 11,77 8,50 5,23 3,27 - 28,76 
Jumlah (Jiwa) 80 33 17 23 - 153 
Persentase 52,29 21,57 11,11 15,03 - 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang Diolah Tahun 2014 
Keterangan: F = Frekuensi, RT = Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel 20, maka dua variabel dengan persentase paling 
besar yaitu responden yang pernah mengalami gangguan kesehatan 
mata (mata minus) tergolong dalam kategori rumah tangga 
prasejahtera sebesar 40,52%. Persentase hubungan paling kecil 
responden yang belum pernah mengalami gangguan kesehatan mata 
dengan kategori rumah tangga sejahtera tahap III sebesar 3,27%.  
Hubungan antara kondisi kesehatan mata responden yang pernah 
mengalami gangguan kesehatan mata minus dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga memiliki kecenderungan hubungan yang 
baik dan searah, artinya kondisi kesehatan seseorang mempengaruhi 
tingkat kesejahteraan rumah tangga. Semakin baik kondisi kesehatan 
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mata responden maka semakin baik tingkat kesejahteraan rumah 
tangga dan sebaliknya. Oleh karena itu, dengan hasil penelitian di Desa 
Tegalpingen yang menunjukkan bahwa sebagian besar (71,24%) 
responden yang menjadi tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu 
mengalami gangguan kesehatan mata minus maka persentase rumah 
tangga prasejahtera jumlahnya lebih besar (40,52%). Hal ini 
berbanding lurus dengan jumlah responden yang tidak mengalami 
gangguan mata minus yang jumlahnya lebih kecil (28,76%), sehingga 
golongan rumah tangga sejahtera tahap III sebagai golongan yang 
menempati posisi paling tinggi jumlahnya lebih kecil (3,27%).         
c. Hubungan jumlah tanggungan rumah tangga dengan tingkat 
kesejahteraan  
Jumlah tanggungan dalam rumah tangga merupakan banyaknya 
beban yang ditanggung oleh rumah tangga. Banyakanya beban dalam 
rumah tangga dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengetahui 
tingkat kesejahteraan rumah tangga. Oleh karena itu, banyaknya 
jumlah tanggungan rumah tangga dapat dijadikan faktor penentu yang 
memiliki hubungan dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga. 
Berikut ini disajikan tabel yang menggambarkan hubungan antara 
jumlah tanggungan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja perempuan yang bekerja di plasma industri Desa 
Tegalpingen.  
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Tabel 21. Hubungan Jumlah Tanggungan Tangga Responden dengan  
     Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
       Tingkat     
             Kesejahteraan 
Jumlah  
Tanggungan  
Rumah Tangga   
Prasejah
tera 
Sejahte
ra 
Tahap 
I 
Sejahte
ra 
Tahap 
II 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Plus 
Jumlah  
≥ 4 jiwa F (RT) 1 1 3 - - 5 
Persentase  0,65 0,65 1,96 - - 7,19 
3 Jiwa F (RT) - 7 1 1 - 9 
Persentase  - 4,58 0,65 0,65 - 45,10 
2 Jiwa F (RT) 28 12 8 11  59 
Persentase  18,30 7,84 5,23 7,19 - 38,56 
1 Jiwa F (RT) 42 13 4 10 - 69 
Persentase  27,45 8,50 2,61 6,54 - 5,88 
Tdk ada 
Tnggngn 
F (RT) 9 - 1 1 - 11 
Persentase  5,88 - 0,65 0,65 - 3,27 
Jumlah 80 33 17 23 - 153 
Persentase 52,29 21,57 11,11 15,03 - 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang Telah Diolah Tahun 2014 
Keterangan: F = Frekuensi, RT = Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel 21, maka dua variabel dengan persentase paling 
besar yaitu responden dengan tanggungan rumah tangga satu orang 
tergolong dalam kategori rumah tangga prasejahtera sebesar 27,45%. 
Persentase hubungan paling kecil 0,65%. Hubungan antara jumlah 
tanggungan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan memiliki 
hubungan yang netral (tidak memiliki pengaruh). Hal tersebut 
disebabkan responden dengan kategori nilai paling rendah memiliki 
persentase yang sama dengan responden yang tergolong dalam 
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kategori nilai paling tinggi  sebesar 0,65%. Jumlah tanggungan rumah 
tangga yang tidak mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga 
disebabkan oleh penggolongan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
sebagai variabel dependen tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknnya 
beban yang di tanggung dalam satu rumah tangga, tetapi lebih condong 
pada kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 
(pendapatan, pendidikan dan kesehatan). Oleh karena itu, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa banyaknya jumlah tanggungan rumah 
tangga tidak mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga.            
d. Hubungan pendapatan dari bulu mata palsu dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga 
Pendapatan manusia erat kaitanya dengan kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dalam mencapai kesejahteraan. Berikut ini 
disajikan tabel yang menggambarkan hubungan antara jumlah 
pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri 
bulu mata palsu di Desa Tegalpingen.  
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Tabel 22. Hubungan Pendapatan dari Hasil Produksi Bulu Mata Palsu  
     dengan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
       Tingkat     
               Kesejahteraan 
Jumlah  
Pendapatan 
Bulu Mata  
Prasejah
tera  
Sejahte
ra 
Tahap 
I 
Sejahte
ra 
Tahap 
II 
Sejahte
ra 
Tahap 
III  
Sejahte
ra 
Tahap 
III Plus 
Jumlah  
Rendah F (RT) 62 29 13 12 - 116 
Persentase  40,52 18,95 8,50 7,84 - 75,8 
Sedang F (RT) 15 4 3 10 - 32 
Persentase 9,80 2,61 1,96 6,53 - 20,92 
Tinggi F (RT) 3 - 1 1 - 5 
Persentase 1,96 - 0,65 0,65 - 3,27 
Jumlah 80 33 17 23 - 153 
Persentase 52,29 21,57 11,11 15,03 - 100,00 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang Telah Diolah Tahun 2014 
Keterangan:  F = Frekuensi, RT = Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel 22, maka persentase paling besar adalah 
responden dengan kategori pendapatan rendah tergolong dalam rumah 
tangga prasejahtera sebesar 40,52%. Persentase paling kecil 0,65% 
yaitu pada reponden dengan kategori nilai pendapatan tinggi tergolong 
dalam rumah tangga Sejahtera Tahap II dan III.  
Hubungan antara variabel pendapatan dari hasil pembuatan bulu 
mata palsu dengan tingkat kesejahteraan memiliki kecenderungan 
hubungan yang baik dan searah, artinya semakin besar pendaptan 
maka tingkat kesejahteraan semakin tinggi dan sebaliknya. Oleh 
karena itu, dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
pendapatan tenaga kerja plasma industri bulu mata palsu di Desa 
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Tegalpingen sebagian besar tergolong rendah (75,8%) sehingga 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan yang dominan tergolong 
kedalam rumah tangga prasejahtera (40,52%).         
e. Hubungan total pendapatan rumah tangga dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga 
Total pendapatan rumah tangga merupakan jumlah kalkulasi dari 
seluruh pendapatan anggota rumah tangga yang dapat dijadikan 
sebagai faktor penentu tingkat kesejahteraan rumah tangga. Oleh 
karena itu, total pendapatan rumah tangga diyakini memiliki hubungan 
dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga. Berikut ini disajikan tabel 
hubungan antara total pendapatan rumah tangga dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri 
bulu mata palsu Desa Tegalpingen. Semakin besar total pendapatan 
rumah tangga maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan.   
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Tabel 23. Hubungan Total Pendapatan Rumah Tangga Responden dengan  
     Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
       Tingkat                 
            Kesejahteraan 
Total 
Pendapatan  
RumahTangga  
Prasejah
tera  
Sejahte
ra 
Tahap 
I 
Sejahte
ra 
Tahap 
II 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Sejahte
ra 
Tahap 
III 
Plus 
Jumlah   
Rendah  F (RT) 61 28 14 12 - 115 
Persentase 39,87 18,30 9,15 7,84 - 75,16 
Sedang  F (RT) 17 4 2 10  33 
Persentase  11,11 2,61 1,30 6,53 - 21,57 
Tinggi  F (RT) 2 1 1 1 - 5 
Persentase  1,30 0,65 0,65 0,65 - 3,27 
Jumlah  80 33 17 23 - 153 
Persentase 52,29 21,57 11,11 15,03 - 100,00 
 Sumber: Data Primer Hasil Penelitian yang Telah Diolah Tahun 2014 
Keterangan: F = Frekuensi, RT = Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel 23, maka persentase paling besar yaitu 
responden dengan kategori pendapatan total rendah tergolong dalam 
rumah tangga prasejahtera sebesar 39,87%. Persentase paling kecil 
yaitu 0,65% pada responden dengan kategori pendapatan tinggi yang 
tergolong dalam rumah tangga sejahtera tahap I, II dan III. Hubungan 
antara total pendapatan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan 
rumah tangga cenderung baik dan searah, artinya besar kscilnya total 
pendapatan rumah tangga mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah 
tangga. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan total pendapatan 
rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu 
sebagian besar (75,16%) memiliki total pendapatan rendah, sehingga 
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persentase rumah tangga yang tergolong prasejahtera memiliki 
persentase yang paling tinggi (52,29%). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa total pendapatan rumah tangga mempengaruhi 
tingkat kesejahteraan rumah tangga. 
Berdasarkan analisis maka hubungan kondisi sosial ekonomi rumah 
tangga dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan 
plasma industri bulu mata palsu di Desa Tegalpingen maka secara umum 
cenderung baik dan searah. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi masyarakat desa tegalpingen khususnya kesejahteraan 
rumah tangga tenaga kerja perempuan belum sesuai harapan yaitu masi 
besarnya angka prasejahtera. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu pemerintah daerah setempat (Kabupaten 
Purbalingga) bekerja sama dengan masyarakat dalam menentukan 
kebijakan yang solutif terkait dengan kesejahteraan rumah tangga tenaga 
kerja di desa-desa.      
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan data penelitian yang diperoleh, maka 
kesimpulan penelitian sebagai berikut. 
1. Kontribusi pendapatan perempuan dari hasil pembuatan bulu mata palsu 
yang menjadi tumpuan utama rumah tangga terhadap total pendapatan 
rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma industri bulu mata palsu di 
Desa Tegalpingen dengan jumlah responden 153 jiwa sebesar 33,09%. 
Jumlah tersebut berasal dari jumlah rata-rata pendapatan responden dalam 
membuat bulu mata palsu perbulan yang dibagi jumlah rata-rata total 
pendapatan rumah tangga perbulan.  
2. Tingkat kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan plasma  
industri bulu mata palsu di Desa Tegalpingen dengan menggunakan 
standar yang ditetapkan oleh BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional) sebanyak 21 indikator, maka besar persentase tingkat 
kesejahteraan rumah tangga secara rinci yaitu: 52,29% tergolong dalam 
rumah tangga prasejahtera, 21,57% tergolong dalam rumah tangga 
sejahtera Tahap I, 11,11% tergolong dalam rumah tangga sejahtera Tahap 
II dan 15,03% tergolong dalam rumah tangga sejahtera Tahap III, 
sedangkan pada golongan rumah tangga tahap III plus 0% atau nihil. 
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3. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan 
yaitu: 
a. Hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat kesejahteraan memiliki 
hubungan cenderung baik dan searah, 
b. Hubungan kondisi kesehatan mata tenaga kerja dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga cenderung baik dan searah, 
c. Hubungan jumlah tanggungan rumah tangga dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga hubungan cenderung netral, 
d. Hubungan pendapatan dari hasil pembuatan bulu mata palsu oleh 
tenaga kerja dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga cenderung 
baik dan searah, 
e. Hubungan total pendapatan rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan 
rumah tangga cenderung baik dan searah. 
 
B. SARAN 
1. Untuk Pemerintah Daerah Setempat 
Permerintah daerah Kabupaten Purbalingga sebagai pihak yang memiliki 
wewenang penuh terhadap keberlangsungan dan kesejahteraan masyarakat 
harus mampu mengambil kebijakan yang tidak hanya melihat dari sudut 
pandang keberhasilan peningkatan ekonomi secara makro saja, sehingga tidak 
muncul masalah yang terkait dengan kebobrokan sosial yang terselubung. 
Perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 
pendidikan yang memadai terutama di wilayah penelitian yaitu Kecamatan 
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Pengadegan. Pengambilan kebijakan yang terkait dengan kemandirian 
masyarakat agar tidak selamanya menjadi tenaga kerja yang hanya 
mengandalkan investor asing. 
2. Masyarakat Desa Tegalpingen 
 
Masyarakat Desa Tegalpingen yang sebagian besar menopangkan mata 
pencahariannya pada sektor industri bulu mata palsu, hendaknya tidak hanya 
menggantungkan sumber mata pencaharian pada sektor tersebut, tetapi harus 
bisa kreatif dan mandiri. Masyarakat harus bisa menyelaraskan antara 
kebutuhan ekonomi dan kebutuhan pendidikan sebagai modal untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia. 
 
3. Pengelola Plasma Industri Bulu Mata Palsu di Desa Tegalpingen 
 
Bagi pengelola seharusnya bisa memberikan pelayanan yang dapat 
membantu untuk meningkatkan kesejahteraan, baik itu sosial maupun 
ekonomi.  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
No  Variabel   Indikator  No. Butir Soal 
1. Karakteristik 
responden  
Nama 
Alamat  
Tempat, tanggal lahir 
Umur  
Jenis kelamin 
Agama/kepercayaan   
Status perkawinan 
Pendidikan  
Lama bekerja 
Status pekerjaan 
Jumlah tanggunan keluarga 
Komposisi anggota rumah 
tangga 
I.A:1,2,3,4,5,6,7,8,9 
I. B  
2 Aktivitas 
pembuatan bulu 
mata 
a. Alasan kerja 
b.Posisi sebagai tenaga kerja 
c. Lama kerja perhari 
d.Rata-rata jumlah perolehan     
bulu mata perhari  
e. Keluhan yang dialami 
f. Cara pembuatan bulu mata 
palsu 
g. Alur distribusi pembuatan 
bulu mata palsu 
II.A: 1,2,3,4,5,6,7 
IV, V 
3. Pendapatan  a.Pendapatan dari hasil 
pembuatan bulu mata palsu 
b.Pendapatan dari hasil 
bukan pembuatan bulu mata 
palsu 
c.Total pendapatan rumah 
tangga 
II.B: 1,2,3,4,5 
4. Pengeluaran  a.Jenis barang yang menjadi 
pokok perbulan 
b.Rata-rata jumlah 
pengeluaran perbulan 
c. Perubahan pola konsumsi 
II. C: 1,2,3 
5. Pendidikan  a.Minat responden dalam 
melanjutkan pendidikan 
II. D: 1,2,3,4 
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b.Jenjang pendidikan 
terakhir yang ditempuh 
responden 
6. Kesehatan  a.Kondisi kesehatan mata 
b.Tempat berobat responden 
II. E: 1,2,3,4 
7. Hubungan sosial  a.Respon anggota rumah 
tangga responden (suami) 
II. F: 1,2,3,4,5,6,7 
8. Kesejahteraan   Sesuai dengan indikator 
yang dikeluarkan oleh 
BKKBN yaitu agama, 
sandang, pangan, papan, 
kesehatan, pendidikan, KB, 
Interaksi masyarakat, 
informasi, peranan dalam 
masyarakat, yang dipecah 
menjadi 21 pertanyaan 
dalam lembar tersendiri.   
III 
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Pedoman Kuisioner/Angket Untuk Responden 
 
I. Karakteristik Responden 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Tempat, tanggal lahir  : 
4. Umur    : 
5. Status perkawinan : 
6. Pendidikan   : 
7. Lama bekerja  :  tahun  
8. Transportasi yang digunakan : 
9. Jumlah tanggunan keluarga : 
 
B. Tabel 2. Komposisi Anggota Rumah Tangga 
No  Hub. 
Keluarga 
Nama  L/P Umur 
(th) 
Pendidikan  Pekerjaan  
 1)kepala 
keluarga  
     
 2) anak       
 3) anak      
 4) anak      
       
       
 Lainnya….      
 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Aktivitas pembuatan bulu mata palsu 
1. Alasan ibu bekerja di plasma industri bulu mata palsu : 
2. Posisi kerja, sebagai (lingkari salah satu):  
a. Sensir  
b. Knitting Gantung 
3. Lama waktu rata-rata kerja perhari :               jam  
4. Lama waktu rata-rata lembur perhari  :            jam  
5. Jumlah idep yang diperoleh perhari (bukan 
lemburan):…………….helai 
6. Jumlah idep yang diperoleh perhari (hasil lemburan)  
:…………….helai 
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7. Keluhan yang di alami selama membuat bulu mata palsu : 
…………………………………………………………………… 
B. Pendapatan  
1. Pembuatan bulu mata palsu sebagai sumber pendapatan utama rumah 
tangga : 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Profesi lain yang dimiliki (pilih salah satu jika ada): 
a. Petani 
b. Pembuat gula merah 
c. Ibu rumah tangga 
d. Pembuat anyaman 
e. Lainnya…. 
3. Gaji rata-rata pembuatan bulu mata (idep) perbulan        
:Rp…………… 
4. Pendapatan rata-rata dari non bulu mata palsu perbulan : 
a. Sendiri  : Rp…………. 
b. Suami : Rp…………. 
c. Anak : Rp…………. 
5. Jumlah pendapatan total satu rumah tangga perbulan 
:Rp…………… 
6. Bentuk penyimpanan pendapatan rumah tangga yang dimiliki 
(lingkari dan pilihan jawaban boleh lebih dari satu): 
a. Uang 
b. Tabungan bank 
c. Barang berharga (emas/kendaraan) 
d. Tanah 
C. Pengeluaran  
1. Bentuk pengeluaran pokok yang menjadi rutinan tiap bulan (lingkari 
dan pilihan jawaban boleh lebih dari satu) : 
a. Bahan pokok 
b. Biaya sekolah 
c. Pajak (listrik, air) 
d. Nyicil kendaraan bermotor  
e. Lainnya… 
2. Total pengeluaran rata-rata rumah tangga perbulan : 
Rp………………… 
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3. Perubahan pola konsumsi (pilih salah satu): 
a. Tanpa perubahan (tetap) 
b. Semakin bertambah 
c. Semakin berkurang 
 
D. Pendidikan  
1. Tahukah anda tentang wajib belajar 9 tahun (pilih salah satu): 
a. Tau 
b. Tidak tau 
c. Tidak mau tau 
2. Minat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi (lingkari): 
a. Berminat 
b. Tidak berminat 
3. Jenis bahasa yang dikuasai (lingkari dan pilihsn jawaban boleh 
lebih dari satu): 
a. Jawa ngoko/krama 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Inggris 
d. Bahasa Arab 
4. Jenis sumber informasi yang sering digunakan (lingkari dan pilihan 
jawaban boleh lebih dari satu): 
a. TV 
b. Radio 
c. Koran/Majalah 
d. Internet 
e. Lainnya 
E. Kesehatan  
1. Apakah anda pernah mengalami sakit mata (mata minus) ketika 
membuat bulu mata (idep) atau setidaknya ada gangguan mata antara 
sebelum dan sesudah membuat bulu mata palsu? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
2. Dimanakah anda biasanya pergi berobat ketika sakit ?  
a. Rumah sakit 
b. Puskesmas  
c. Bidan 
d. Dukun 
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3. Jarak rumah dengan tempat pelayanan kesehatan : ……………..Km 
4. Rata-rata makan perhari anggota rumah tangga (lingkari salah satu): 
a. 1 kali    c. 3 kali 
b. 2 kali    d. 4 kali 
     e. 5 kali 
F. Hubungan sosial  
1. Apakah ada kendala komunikasi dengan anggota rumah tangga ? 
a. Ada 
b. Tidak 
2. Bagaiamana respon anggota rumah tangga (suami) terhadap pekerjaan 
anda (pilih salah satu) ? 
a. Biasa saja 
b. Sangat mendukung 
c. Pernah melarang 
3. Jenis alat yang digunakan untuk koumunikasi dengan anggota rumah 
tangga : 
a. HP 
b. Surat 
c. Telegram 
d. Jejaring sosial 
4. Apakah anda sering melaksanakan kegiatan makan bersama dengan 
sesama anggota rumah tangga ? 
a. Sering 
b. Jarang 
c. Tidak pernah  
5. Jumlah rata-rata makan bersama tiap minggu (lingkari salah satu): 
a. Minimal 1 kali   d. setiap hari 
b. 2 kali    e. tidak pernah 
c. 3 kali  
6. Keikutsertaan anggota rumah tangga dalam kegiatan yang diadakan 
oleh masyarakat (lingkari boleh lebih dari satu) : 
a. Pengajian    d. Arisan 
b. Kerja bakti    e. Posyandu 
c. Ibu pkk 
7. Jenis kegiatan bakti sosial yang sering dilakukan oleh rumah 
tangga (lingkari jika ada): 
a. Donor darah (PMI) 
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b. Sumbangan untuk anak yatim/piatu 
c. Sumbangan untuk keluarga miskin 
d. Sumbangan untuk korban bencana 
e. Lainnya……. 
 
Tabel 3. Pedoman untuk Mengklasifikasikan Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Tenaga Kerja Perempuan Plasma Industri Bulu Mata Palsu yang 
Mengacu pada Standar BKKBN. 
No  Variabel  Indikator  Jawaban 
Ya  Tidak  
1. Pangan  a. Pada umumnya seluruh anggota 
keluarga makan dua kali sehari atau lebih 
  
b. Paling kurang sekali seminggu anggota 
keluarga makan daging/ikan/telur  
  
2. Sandang  a. Anggota keluarga memiliki pakaian 
yang berbeda untuk di rumah, bekerja, 
sekolah atau bepergian  
  
b. Seluruh anggota keluarga memperoleh 
paling kurang satu stel pakaian baru dalam 
setahun 
  
3. Papan  a. Rumah yang ditempati keluarga 
mempunyai atap, lantai dan dinding yang 
baik (bagian terluas dari rumah bukan 
tanah) 
  
b. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 
untuk tiap penghuni rumah 
  
4. Kesehatan  a. Bila anak sakit dibawa ke sarana atau 
petugas kesehatan atau diberi pengobatan 
modern 
  
b. Tiga bulan terakhir keluarga dalam 
keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tugas fungsi masing-masing 
  
5. Keluarga Berencana a. Bila pasangan subur ingin ber KB pergi 
ke sarana pelayanan kontrasepsi 
  
b.Pasangan usia subur dengan anak 2 atau 
lebih menggunakan alat/obat kontrasepsi 
  
6. Pendidikan  a. Semua anak umur 7-15 Th dalam 
keluarga bersekolah 
  
b. Seluruh anggota keluarga umur 10-60   
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Th bisa baca tulisan latin  
7. Agama  b. Pada umumnya anggota keluarga 
melaksanakan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing 
  
c. Keluarga berupaya meningkatkan 
pengetahuan agama 
  
8. Penghasilan b. Ada seorang atau lebih anggota 
keluarga yang bekerja untuk memperoleh 
penghasilan   
  
c. Sebagian penghasilan keluarga ditabung 
dalam bentuk uang maupun barang 
  
d. Keluarga secara teratur dengan sukarela 
memberikan sumbangan materil untuk 
kegiatan social 
  
9, Interaksi dalam 
keluarga  
c. Kebiasaan keluarga makan bersama 
paling kurang seminggu sekali 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi  
  
10 Interaksi dengan 
lingkungan 
c. Keluarga sering ikut serta dalam 
kegiatan masyarakat dilingkungan tempat 
tinggal  
  
11, Informasi  c. Keluarga dapat memperolah informasi 
dari surat kabar/majalah/radio/tv  
  
12, Peranan dalam 
masyarakat   
d. Ada anggota keluarga yang aktif 
sebagai pengurus perkumpulan social/ 
yayasan/ institusi masyarakat 
  
Sumber: BKKBN  
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IV. Pedoman Observasi 
1. Alamat penelitian : 
2. Hasil pengamatan: 
a. Cara pembuatan bulu mata palsu 
b. Jam masuk tenaga kerja 
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Form Dokumentasi Berdasarkan Statistik Desa 
Sesuai Data Tahun Terakhir 
 
Nama Desa   : 
Kecamatan  : 
Jumlah penduduk : a. laki-laki  :  jiwa 
     b. pèrempuan  :  jiwa 
Jumlah KK  : 
Jarak Desa ke  : a. kantor kecamatan :   km 
     b. kantor kabupaten :   km 
Kondisi geografi : 
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Tabel 4. Data Base Karaketeristik Responden Hasil Penelitian 
NO. NAMA 
UMUR 
(TH) 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
JUMLAH 
TANGGUNGAN 
(orang) 
GANGGUAN 
KESEHATAN 
MATA 
LAMA 
PENGALAMAN 
KERJA (TH) 
1 Admi 26 SD 1 Pernah 
1 
2 Admini 40 SD 2 Pernah 
2 
3 Admini C 36 SD 2 Tdk pernah 
4 
4 Anti 29 SLTP 2 Pernah 
2 
5 Asmi 42 SLTP 1 Pernah 
4 
6 Atin 22 SD 2 tdk pernah 
3 
7 Darmi 38 SD 1 Pernah 
4 
8 Daryanti 28 SD 1 Pernah 
4 
9 Eni 34 SD 2 Pernah 
2 
10 Hadimah 35 SD 1 Pernah 
2 
11 Hadinah 44 SD 4 Pernah 
4 
12 Hadini 
34 SLTP (B) 2 Pernah 3 
13 Harni 30 SD 0 Tdk pernah 
3 
14 Harsini 39 SD 2 Pernah 
2 
15 Hartini 33 SD 1 Tdk pernah 
4 
16 Haryanti 26 SLTP 1 Pernah 
1 
17 Huminah 39 SD 3 Pernah 
2 
18 Inti 25 SLTP 1 Tdk pernah 
1 
19 Jamiah 21 SD 1 Pernah 
1 
20 Jarwi 
28 SLTP (Reg) 1 Pernah 5 
21 Jasmi 
34 SD 2 Tdk Pernah 3 
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22 Jatmi 37 SD 1 Tdk pernah 
4 
23 Juariyah 34 SLTP 3 Pernah 
0.5 
24 Julastri 29 SD 1 Pernah 
3 
25 Julinah 25 SLTP 2 Pernah 
10 
26 Jumartin 34 SD 2 Tdk pernah 
2 
27 Jumi 
32 SLTP (B) 2 Pernah 6 
28 Juminah 30 SD 1 Tdk pernah 
2 
29 Jumini 42 SD 0 Pernah 
4 
30 Juwini 
30 SD 1 Pernah 3 
31 Karsih 22 SLTP 1 Tdk pernah 
3 
32 Khodiah 36 SD 1 Pernah 
3 
33 Kholisah 36 SD 2 Tdk pernah 
4 
34 Kholiyah 30 SD 1 Pernah 
2 
35 Kurniati 30 SLTP 1 Pernah 
2 
36 Kusmini 
40 SD 4 Pernah 3 
37 Liru 44 SD 0 Pernah 
2 
38 Listiyaningsih 29 SLTP 1 Pernah 
1 
39 Mahirah 28 SD 2 Pernah 
3 
40 Mahyani 24 SD (B) 1 Pernah 
3 
41 Mahyani 
23 SD 1 Pernah 1 
42 Mahyanti 31 SD 1 Pernah 
3 
43 Marwati 45 SD 1 Pernah 
3 
44 Meinah 26 SD 2 Tdk pernah 
3 
45 Miati 30 SD 2 Pernah 
2 
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46 Miskem 33 SD 2 Pernah 
0.5 
47 Misrahayu 29 SD 1 Tdk pernah 
2 
48 Misri 44 SD 3 Pernah 
2 
49 Misti 33 SLTP (B) 2 Pernah 
3 
50 Mistri 28 SLTP 2 Pernah 
3 
51 Miswati 32 SLTP (B) 2 Tdk pernah 
3 
52 Miswen 39 SD 3 Tdk pernah 
4 
53 Muhyati 40 SD 3 Pernah 
3 
54 Mumprihatin 38 SD 2 Pernah 
4 
55 Murniah 42 SD 1 Pernah 
2 
56 Musrofah 36 SD 1 Pernah 
5 
57 Mustriyani 25 SD 2 Pernah 
3 
58 Mutri 25 SLTP 1 Tdk pernah 
2 
59 Narti 32 SLTP 2 Pernah 
2 
60 Nentiyah 33 SD 4 Pernah 
3 
61 Ngayati 24 SLTP 1 Pernah 
3 
62 Nisah 22 SLTP 1 Pernah 
1 
63 Nita Riani 24 SLTP (B) 1 Pernah 
1 
64 Nuryati 23 SD (B) 1 Pernah 
3 
65 Painah 24 SLTP (B) 2 Pernah 
3 
66 Painem 36 SLTP 1 Pernah 
3 
67 Poniati 27 SLTP 1 Pernah 
3 
68 Poniyah 37 SD 2 Pernah 
2 
69 Puji 20 SD 1 Tdk pernah 
1 
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70 Puji Miswati 33 SLTP 3 Tdk pernah 
5 
71 Ratiah 28 SLTP 2 Tdk pernah 
5 
72 Riati 20 SD 1 Tdk pernah 
2 
73 RiskiPurnama  23 SD 1 Pernah 
3 
74 Riyani 26 SLTP 2 Pernah 
1.5 
75 Rodiah 48 SD 3 Pernah 
3 
76 Rofi'ah 30 SLTP 2 Tdk pernah 
4 
77 Rohyati 
31 SD 2 Pernah 10 
78 Rokhyati 22 SD 1 Pernah 
4 
79 Romidah 39 SD 1 Pernah 
5 
80 Rosyatun 25 SLTP (B) 2 Pernah 
2 
81 Rubiati 46 SD 1 Pernah 
5 
82 Rugini 34 SLTP 2 Pernah 
5 
83 Ruminah 32 SD 1 Tdk pernah 
3 
84 Ruswanti 32 SD 2 Pernah 
2 
85 Ruswi 25 SD 0 tdk pernah 
3 
86 Saini 49 SD 0 Tdk pernah 
4 
87 Sairah 37 SD 4 tdk pernah 
4 
88 Sairah 35 SD 2 Pernah 
2 
89 Sakini 43 SD 1 Pernah 
3 
90 Salinah 27 SLTP 4 Pernah 
1 
91 Saniah 30 SD 1 Pernah 
1 
92 Sarimah 29 SD 1 Pernah 
1 
93 Sarmi 42 SD 2 Pernah 
3 
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94 Sarmiati 45 SD 2 Pernah 
10 
95 Sarwah 26 SD 1 Pernah 
3 
96 Satiah 35 SD 2 tdk pernah 
3 
97 Satiyah 40 SD 2 Tdk pernah 
2 
98 
Septi Ani 
Mutia 18 SLTP 0 Pernah 
3 
99 Siatun 21 SD 1 Pernah 
3 
100 Sodah 28 SD 1 Pernah 
10 
101 Solati 31 SD 2 Pernah 
12 
102 Solatiningsih 22 SLTP (B) 0 Tdk pernah 
4 
103 Sri Rejeki 24 SD 1 Pernah 
3 
104 Sri Subekti 37 SD 1 Tdk pernah 
5 
105 Sugimah 34 SLTP (B) 2 Pernah 
2 
106 Suharni 40 SD 0 Pernah 
10 
107 Sujiati 32 SLTP 1 Pernah 
3 
108 Sukarni 36 SD 1 Pernah 
4 
109 Sukiyati 29 SLTP (B) 2 Pernah 
4 
110 Sulasih 22 SD 1 Tdk pernah 
3 
111 Sulimah 44 SD 1 Pernah 
4 
112 Sulistiyani 
24 SLTP (Reg) 1 Pernah 1 
113 Sumarti 
37 SD 2 Tdk Pernah 2 
114 Sumiati 25 SD 2 tdk pernah 
3 
115 Sumiati 36 SD 2 Pernah 
2 
116 Suminah 26 SLTP 1 Pernah 
4 
117 Suminah 38 SD 2 Tdk pernah 
3 
118 
 
118 Suminah B 34 SLTP 3 Pernah 
4 
119 Suminem 
28 SD 1 Pernah 3 
120 Sunarti 33 SLTP 0 Pernah 
4 
121 Suniati 28 SLTP 1 Tdk pernah 
5 
122 Suratni 28 SD 1 Pernah 
2 
123 Surtimah 44 SD 3 Pernah 
2 
124 Suryati 30 SLTP 2 Pernah 
5 
125 Sutari 42 SD 1 Pernah 
3 
126 Sutarmi 35 SD 1 Pernah 
4 
127 Sutarmi 
31 SD 2 Pernah 3 
128 Sutarni 27 SD 2 tdk pernah 
4 
129 Suyati 25 SLTP (B) 1 Pernah 
3 
130 Suyatmi 22 SLTP 1 Pernah 
4 
131 Tarni 34 SD 1 Pernah 
3 
132 Tri Wahyuni 22 SD 1 Pernah 
2 
133 Trisni 22 SD 1 Tdk pernah 
4 
134 Tugini 51 SD 0 Pernah 
10 
135 Tuhyati 35 SLTP 1 Tdk pernah 
4 
136 Tumini 35 SD 2 Pernah 
2 
137 Turini 
36 SLTP (B) 2 Pernah 2 
138 Tursini 
36 SLTP (B) 2 Pernah 4 
139 Turyati 33 SD 2 Pernah 
2 
140 Turyati Mk. 37 SD 2 Pernah 
4 
141 Tuti Rahayu 22 SLTP (B) 2 Tdk pernah 
2 
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142 Tuwati 28 SD 2 Pernah 
10 
143 Wahyati 
33 SLTP (B) 2 Pernah 3 
144 Wahyuni 22 SLTP (B) 1 Pernah 
1 
145 Wanti 34 SLTP 2 Tdk pernah 
2 
146 Warsih 37 SD 4 Pernah 
3 
147 Warsin 45 SD 2 Tdk pernah 
10 
148 Warsinah 
24 SD 1 Pernah 3 
149 Warsiti 31 SD 1 Tdk pernah 
4 
150 Wasti 28 SD 1 Pernah 
5 
151 Yani 39 SLTP 2 Tdk pernah 
10 
152 Yuli 25 SLTP 2 tdk pernah 
3 
153 Yulianti 38 SLTP 2 Pernah 
3 
Sumber: Data Primer hasil penelitian pada Tanggal 20 Januari s/d 1 Februari 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Data hasil 
penelitian mengenai karakteristik 
Responden yang diambil pada 
Tanggal 20 Januari s/d 1 Februari 
Tahun 2014 
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Tabel 5. Data Pekerjaan Suami, Lama Kerja, Perolehan Bulu Mata Perhari,  
         Pendapatan Responden Dari Hasil Pemubatan Bulu Mata Palsu  
         Perbulan, Pendapatan Bukan Dari Hasil Pembuatan Bulu Mata Palsu,  
         Pendapatan Total Responden 
NO NAMA 
PEKERJAAN 
SUAMI 
RATA-
RATA 
LAMA 
KERJA 
PERHARI 
(jam) 
JML 
BULU 
MATA 
PERHARI 
(pasang) 
P. BULU 
PERBULAN 
(Rp) 
P. NON 
BULU 
MATA 
PERBULAN 
(Rp) 
P.TOTAL 
(Rp) 
1 Admi Buruh lepas 5 20 150000 850000 1000000 
2 Admini Buruh Tani 4 15 200000 100000 300000 
3 Admini C Buruh Tani 9 35 500000 500000 1000000 
4 Anti Buruh lepas 5 20 200000 300000 500000 
5 Asmi Buruh Lepas 10 50 500000 1000000 1500000 
6 Atin Tukang batu 7 10 200000 300000 500000 
7 Darmi Buruh Lepas 7 13 300000 700000 1000000 
8 Daryanti Buruh Lepas 10 45 500000 300000 800000 
9 Eni Buruh lepas 5 25 200000 800000 1000000 
10 Hadimah Kuli bangunan 4 15 200000 400000 600000 
11 Hadinah Buruh Lepas 10 40 400000 600000 1000000 
12 Hadini Buruh lepas 6 10 800000 1000000 1800000 
13 Harni Sopir 4 30 200000 800000 1000000 
14 Harsini Buruh lepas 5 20 250000 750000 1000000 
15 Hartini Buruh lepas 5 30 200000 300000 500000 
16 Haryanti Buruh Tani 4 15 100000 100000 200000 
17 Huminah tdk bekerja 5 20 200000 0 200000 
18 Inti Buruh lepas 8 20 100000 400000 500000 
19 Jamiah Buruh Lepas 8 35 500000 500000 1000000 
20 Jarwi Buruh lepas 10 34 150000 150000 300000 
21 Jasmi Buruh lepas 6 20 200000 1000000 1200000 
22 Jatmi Buruh Tani 10 50 500000 500000 1000000 
23 Juariyah Buruh lepas 5 15 100000 300000 400000 
24 Julastri Buruh lepas 6 10 800000 2200000 3000000 
25 Julinah Buruh Lepas 8 50 600000 900000 1500000 
26 Jumartin Buruh Tani 6 30 200000 300000 500000 
27 Jumi Pedagang 12 40 500000 2500000 3000000 
28 Juminah Petani 6 30 200000 300000 500000 
29 Jumini Petani 10 45 400000 500000 900000 
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30 Juwini Buruh lepas 6 15 200000 300000 500000 
31 Karsih Buruh lepas 6 20 400000 1600000 2000000 
32 Khodiah Petani 10 21 500000 500000 1000000 
33 Kholisah Buruh Lepas 7 19 400000 600000 1000000 
34 Kholiyah Buruh lepas 5 20 200000 800000 1000000 
35 Kurniati Buruh lepas 4 30 500000 1000000 1500000 
36 Kusmini Buruh lepas 6 15 200000 800000 1000000 
37 Liru Buruh lepas 5 20 200000 800000 1000000 
38 Listiyaningsih Buruh lepas 8 25 200000 300000 500000 
39 Mahirah Buruh lepas 8 20 200000 300000 500000 
40 Mahyani Pedagang 5 20 200000 1300000 1500000 
41 Mahyani Buruh Tani 6 20 300000 1000000 1300000 
42 Mahyanti Buruh Lepas 9 18 275000 725000 1000000 
43 Marwati Petani 9 41 500000 1500000 2000000 
44 Meinah Buruh lepas 7 40 200000 800000 1000000 
45 Miati Buruh lepas 5 20 200000 800000 1000000 
46 Miskem Kuli bangunan 4 15 150000 500000 650000 
47 Misrahayu kuli bangunan 6 30 200000 300000 500000 
48 Misri Petani 5 12 140000 160000 300000 
49 Misti Buruh lepas 8 30 100000 300000 400000 
50 Mistri Buruh lepas 4 35 400000 600000 1000000 
51 Miswati Buruh lepas 5 30 200000 300000 500000 
52 Miswen Buruh Tani 10 23 350000 650000 1000000 
53 Muhyati Buruh lepas 4 22 150000 850000 1000000 
54 Mumprihatin Buruh lepas 4 40 500000 1000000 1500000 
55 Murniah Karyawan 9 17 100000 400000 500000 
56 Musrofah Kernet 8 25 600000 1000000 1600000 
57 Mustriyani Buruh lepas 4 20 250000 450000 700000 
58 Mutri Buruh lepas 5 20 200000 800000 1000000 
59 Narti Petani 5 20 200000 800000 1000000 
60 Nentiyah Buruh Lepas 10 50 800000 200000 1000000 
61 Ngayati Swasta 11 45 750000 750000 1500000 
62 Nisah Buruh lepas 8 20 200000 300000 500000 
63 Nita Riani Buruh lepas 5 10 200000 500000 700000 
64 Nuryati Buruh lepas 5 20 300000 1700000 2000000 
65 Painah Buruh lepas 8 35 200000 300000 500000 
66 Painem Karyawan  9 30 200000 300000 500000 
67 Poniati Buruh Tani 9 30 500000 1000000 1500000 
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68 Poniyah Kuli bangunan 4 15 190000 310000 500000 
69 Puji Buruh lepas 8 20 100000 400000 500000 
70 Puji Miswati Buruh Lepas 10 26 500000 2000000 2500000 
71 Ratiah Petani 7 20 400000 1100000 1500000 
72 Riati Kuli Bangunan 5 30 200000 300000 500000 
73 Riski Purnama  Buruh lepas 7 36 500000 1500000 2000000 
74 Riyani Buruh lepas 9 15 100000 400000 500000 
75 Rodiah Buruh Lepas 9 40 600000 600000 1200000 
76 Rofi'ah Kaur Desa 4 40 300000 300000 600000 
77 Rohyati Buruh lepas 11 50 500000 500000 1000000 
78 Rokhyati Buruh Lepas 10 50 866000 634000 1500000 
79 Romidah Buruh lepas 4 30 500000 1000000 1500000 
80 Rosyatun Buruh lepas 4 15 150000 350000 500000 
81 Rubiati Buruh Lepas 10 50 500000 500000 1000000 
82 Rugini Buruh Lepas 9 40 400000 600000 1000000 
83 Ruminah Buruh lepas 5 18 150000 450000 600000 
84 Ruswanti Buruh lepas 8 20 300000 200000 500000 
85 Ruswi Tukang batu 7 15 300000 400000 700000 
86 Saini Petani 10 20 400000 600000 1000000 
87 Sairah Tukang batu 7 15 400000 200000 600000 
88 Sairah Petani 5 15 200000 500000 700000 
89 Sakini Buruh lepas 6 30 100000 1900000 2000000 
90 Salinah Sopir 9 35 400000 600000 1000000 
91 Saniah Buruh Tani 4 15 100000 500000 600000 
92 Sarimah Buruh lepas 11 44 100000 200000 300000 
93 Sarmi Buruh lepas 8 30 100000 400000 500000 
94 Sarmiati Petani 7 18 150000 350000 500000 
95 Sarwah Buruh lepas 8 30 100000 400000 500000 
96 Satiah Buruh lepas 7 15 200000 300000 500000 
97 Satiyah Buruh lepas 8 20 150000 350000 500000 
98 Septi Ani Mutia Buruh Lepas 10 35 500000 2000000 2500000 
99 Siatun Buruh lepas 8 30 100000 400000 500000 
100 Sodah Buruh Lepas 10 25 500000 500000 1000000 
101 Solati Buruh Lepas 9 30 400000 600000 1000000 
102 Solatiningsih Buruh Lepas 8 10 1100000 900000 2000000 
103 Sri Rejeki Buruh Lepas 10 45 320000 180000 500000 
104 Sri Subekti Buruh Tani 9 37 400000 400000 800000 
105 Sugimah Buruh Tani 4 15 150000 50000 200000 
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106 Suharni Buruh lepas 8 40 300000 200000 500000 
107 Sujiati Buruh lepas 4 30 500000 1000000 1500000 
108 Sukarni Petani 12 50 400000 600000 1000000 
109 Sukiyati Petani 8 20 200000 200000 400000 
110 Sulasih Buruh lepas 8 30 100000 400000 500000 
111 Sulimah Buruh Lepas 8 18 300000 400000 700000 
112 Sulistiyani Buruh lepas 10 28 100000 200000 300000 
113 Sumarti Petani 4 20 100000 1200000 1300000 
114 Sumiati Tukang batu 7 15 300000 300000 600000 
115 Sumiati Buruh lepas 4 15 200000 300000 500000 
116 Suminah Kuli Bangunan 11 45 500000 1000000 1500000 
117 Suminah Buruh lepas 9 37 400000 400000 800000 
118 Suminah B Buruh Lepas 9.5 30 300000 300000 600000 
119 Suminem Buruh lepas 9 40 400000 600000 1000000 
120 Sunarti Buruh Lepas 11 46 750000 850000 1600000 
121 Suniati Buruh Lepas 10 35 500000 500000 1000000 
122 Suratni Buruh lepas 5 20 200000 800000 1000000 
123 Surtimah Buruh lepas 6 15 200000 400000 600000 
124 Suryati Buruh Lepas 8 15 400000 600000 1000000 
125 Sutari Buruh Lepas 7 24 500000 500000 1000000 
126 Sutarmi Buruh Lepas 10 33 500000 300000 800000 
127 Sutarmi Buruh lepas 6 20 350000 1150000 1500000 
128 Sutarni Buruh lepas 7 15 500000 500000 1000000 
129 Suyati Buruh lepas 5 25 300000 500000 800000 
130 Suyatmi Buruh Lepas 9 20 300000 1000000 1300000 
131 Tarni Buruh Lepas 10 18 300000 500000 800000 
132 Tri Wahyuni Kuli bangunan 4 15 155000 2345000 2500000 
133 Trisni Buruh lepas 7 31 400000 1600000 2000000 
134 Tugini Buruh lepas 8 30 200000 100000 300000 
135 Tuhyati Buruh Lepas 9 15 400000 600000 1000000 
136 Tumini Petani 4 15 150000 150000 300000 
137 Turini Swasta 9 45 200000 800000 1000000 
138 Tursini Swasta 9 35 200000 800000 1000000 
139 Turyati Buruh Tani 6 27 200000 200000 400000 
140 Turyati Mk. Buruh Lepas 11 46 850000 950000 1800000 
141 Tuti Rahayu Buruh lepas 7 20 300000 200000 500000 
142 Tuwati Buruh lepas 8 35 200000 300000 500000 
143 Wahyati Buruh lepas 6 20 350000 1150000 1500000 
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144 Wahyuni Kuli bangunan 4 15 200000 550000 750000 
145 Wanti Buruh lepas 4 35 500000 1000000 1500000 
146 Warsih Tukang batu 7 30 200000 200000 400000 
147 Warsin Buruh lepas 5 16 350000 150000 500000 
148 Warsinah Swasta 6 30 200000 1000000 1200000 
149 Warsiti Buruh lepas 5 16 100000 500000 600000 
150 Wasti Buruh Lepas 8 25 600000 1000000 1600000 
151 Yani Buruh lepas 8 30 300000 700000 1000000 
152 Yuli Buruh lepas 6 15 600000 900000 1500000 
153 Yulianti Buruh lepas 4 10 150000 1350000 1500000 
Sumber: Data primer hasil penelitian pada Tanggal 20 Januari s/d 1 Februari 
2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
172 
 
151 Yani 39 1000000 C Prasejahtera     1                         1 
152 Yuli 25 1500000 B Tahap II               1               1 
153 Yulianti 38 1500000 B Tahap III                     1         1 
JUMLAH 2 17 61 1 4 28 1 2 14 1 10 12 0 0 0 153 
Sumber: Data primer hasil penelitian pada Tanggal 20 Januari s/d 1 Februari Tahun 2014 
Keterangan:  
A : Kelas Tinggi 
B : Kelas Sedang 
C : Kelas Rendah 
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DOKUMENTASI 
1. Bahan Baku Pembuatan Bulu Mata Palsu 
 
Gambar 1. Rambut sebagai Bahan untuk Membuat Bulu Mata Palsu 
Dokumentasi hasil penelitian pada Tanggal 27 Februari 2014 
2. Media Untuk Membuat Bulu Mata Palsu 
 
Gambar 2. Meja sebagai Media untuk Membuat Bulu Mata Palsu 
Dokumentasi hasil penelitian pada Tanggal 26 Februari 2014 Plasma Industri 
Bulu Mata Palsu milik Ny. Hadini 
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3. Aktivitas Pembuatan Bulu Mata Palsu 
 
Gambar 3. Aktivitas Pembuatan Bulu Mata Palsu oleh Tenaga Kerja 
Dokumnetasi hasil penelitian pada Tanggal 29 Januari 2014 di Plasma Industri 
Bulu Mata Palsu milik Ny. Murtiah 
 
4. Contoh Hasil 
 
Gambar 4. Contoh Hasil Anyaman Bulu Mata Palsu 
Dokumentasi hasil penelitian pada Tanggal 26 Februari Tahun 2014 di Tempat 
Ny. Hadini 
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Kepada Yth :
Kepala Pengelola Plasma Industri
Di
TEGLAPINGEN
NIM: 10405241016
Dasar surat Kepala Bappeda Nomor :071/04512014 tanggal 15 Januari 2014 Perihal
sebagaimana tersebut pada pokok surat dengan ini diberitahukan dengan honnat bahwa di ternpat
Saudara akan diadakan penelitian/Survey oleh :
Nama/t',[IM : RAGIL UTAMI
Pekerjaan :Mahasisra
Alamat : Tegalpingen RT 04 RW 04 Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbaingga
IuduUTujuan : Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga Kerja Perempuan Plasma Industri
penelitian Bulu Mata di Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan Kabupaaten hrrbalingga
Waktu
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Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon berkenan BapaMbu agar mahasiswa yafig
bersangkutan untuk dapat difasilitasi, setelah selesai, yang bersanglutan berkewajiban melaporkan
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Demikian untuk menjadi maklum dan atas baatuannya disampaikan terimakasih.
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Dari
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Kepada Yth. :
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Dekan Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta
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24 Desember 2013
Permohonan Izin Penelitian
Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ', TINGKAT
KESEJAHTERAAN RUMAH TAIIGGA TENAGA KORJA PEREMPUAN
}LASMAINDUSTRI BULU MATA PALSU DI I'ESA TEGALPINGEN
KECAMATAN PENGADEGAN KABUPATEN PURBALINGGA JAWA
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Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan :
1. Menghormati dan mentaati peraturan dantatatertib yang berlaku di wilayah riset
/ penelitian;
2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud;3. Melaporkan hasil riset I penelitian kepadaBadan Kesbanglinmas DIY.
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PALA
Demikian untuk meqiadikan maklum.
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Gubernur Kepala Daerah Propinsi DI. Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbangpolinmas Propinsi DIY
Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izinbagi
Nama / NIM : Ragil Utami/10405241016
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pendidikan Geografi
FIS Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.
Untuk melaksanakan survei, observasi, dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :
Bulan Desember 2013 s/d selesai
Desa Tegalpingen Kec. Pengadegan Kab. Purbalingg a J awa Tengah
Penelitian Tugas Akhir Skripsi
"Tingkat Kesejahteraan Rumah rangga Tenaga Kerja Perempuan Plasma
Industri Bulu Mata Palsu di Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah"
Atas perhatian, kerjasama dan bantuan yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
Tembusan:
1. Gubernur Kepala Daerah Propinsi Jawa Tengah
Cq. Kepala Kesbangpolinmas Propinsi Jawa Tengah
2. Kepala BAPPEDA Kabupaten Purbalingga
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4. Camat Kecamatan Pengadegan
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seperlunya,
Demikian untuk menjadikan maklum, atas bantuan dan kerja sama yang baik
disampaikan terima kasih.
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: Mahasiswa
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BAPPEDA
.19620522 198611 1 001
PEE,IEITJNT'A}I KAtsIJI}ATEH FUR.SALI|I{GGA
KECAfuIATAH PEN GAD EGAhI
Alamat: JL Ra.vr Tegalpingen No. 02
FURBALINGGA 53393
i.iomor : ttTil lb
T 
-anrnir.e*
Pengadega4 16 .Ianuari 2fi14
Kepada Y-th;
Fqr'rhal 
_: PEmbcrilirfouim_leqtang: @;*oft_penelitiani Surr,'ey.
Di
TEGALPIF{GEN
amr.r\l-lvr.
I) \II AiIL IY L'?
10405241S16
l{*a-*^+-^rlvu4rtrclat rr-6--J----r vrrrat+tavEgtt
mal.lr-rm daa atas bmtr:aanva disampai&arr ter:ma
Tembusan:
i. F.epaia Bappeda i{ah. Furbalingga) Arcia
CAI',&4.T FENGADEGAN,
962fi628 198303 I 020
-t
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
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SURAT REKOMENDASI SURVEY I RISET
Nomor : 070 12698 12013
: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik lndonesia. Nomor
64 Tahun 2A11. Tanggal 20 DesemberZAll.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070 I
265 12A04. Tanggal 20 Februari 2004-
: surat dari Gubernur DlY. Nomor 074 12379 / Kesbang 12013
Tanggal 27 Desember 2013.
pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas Pelaksanaan
Penelitian / Survey di Kabupaten Purbatingga.
Yang dilaksanakan oleh
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II MEMBACA
1. Nama
2. Kebangsaan
3. Alamat
4. Pekerjaan
5. Penanggung Jawab
6. Judul Penelitian
7. Lokasi
: RAGIL UTAMI
: lndonesia.
: Jl. Karangmalang Yogyakarta.
: Mahasiswa.
: Nurhadi, M.Si.
: Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga Keria
Perempuan Plasma industri Bulu Mata Palsu Di Desa
Tegalpingen Kecamatan Pengadegan Kabupaten
Purbalingga Jawa Tengah.
: Kabupaten Purbalingga.
V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
L sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat I Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.
Z. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan
ketertiban.
vt.
vil.
3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati lmengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.
4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Desember 2413 s.d Februari 2014.
Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.
Semarang, 31 Desember 2013
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